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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987
1. Konsonan

No | Arab Latin No Arab Latin
1 | Tidak 16 L T
dilambangkan

2 o B 17 1 Z
3 ) T 18 & ¢
4 & S 19 & G
5 z J 20 s F
6 C H 21 a3 Q
7 = Kh 22 S K
8 \ D 23 J L
9 A Z 24 a M
10 B R 25 O N
11 ) Z 26 P W
12 ™ S v ® H
13 g™ Sy 28 o ’
4] a S 29 & Y
15 o

2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
- Kasrah I
2 Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
& Fathah dan ya Al
3 Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa : oS
Haula :J3
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda

sl Fathah dan ya A

s Fathah dan wau I

ls Dammah dan U

- wau
Contoh:

gala: Ja
rama: (s<J
gila: Ja

yaqulu: :b;a

4. Ta Marbutah (8)

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua.

a. Ta Marbutah (3) hidup
Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atas mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (&)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (¢) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Xiii



raudah al-atfal/raudatul atfal : J@L&i &53

al-madinah al-munawwarah/ : 3)33-’45\ Eu:m.d\
al-madinatul munawwarah
talhah : aslh
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti  Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf
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ABSTRAK

Nama : Ritayani

NIM : 190602353

Fakultas/Prodi : Ekonomi Dan Bisnis Islam / Ekonomi Syariah

Judul : Pengaruh Literasi Halal, Promosi dan Harga

terhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion
(Studi Pada Masyarakat Kecamatan Ulee Kareng

Kota Banda Aceh)
Pembimbing | : Dr. Nilam Sari, Lc., M.Ag
Pembimbing 11 : Jalaluddin., MA

Islam telah mengajarkan cara menata hidup sesuai syariat sehingga
manusia dapat membedakan mana yang halal dan haram. Di kalangan
masyarakat Aceh, penerapan syariah Islam sudah sejak lama menjadi
prioritas utama dalam kehidupan sehari-hari. Konsep produk halal
mengacu pada perubahan gaya hidup masyarakat yang saat ini sudah
banyak menerapkan konsep halal yang biasa disebut Halal Lifestyle.
Halal atau haramnya suatu produk tidak hanya melihat dari label halal
saja, pemahaman produk bagi seseorang yang mengkonsumsinya juga
penting. Literasi halal menjadi kemampuan dalam membedakan barang
dan jasa baik halal atau haram dengan berlandaskan hukum islam. Selain
itu promosi dan harga juga menjadi pertimbangan terhadap keputusan
pembelian produk dikalangan masyarakat. Sehingga munculnya
kesenjangan dikalangan masyarakat terhadap pengambilan keputusan
pembelian suatu produk terutama produk fashion. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh literasi halal, promosi dan
harga terhadap keputusan pembelian produk fashion (studi pada
masyarakat kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh). Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif yang terdiri dari data primer dan sekunder,
data primer yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 responden.
Dalam membuktikan dan menganalisis data, maka digunakan Uji
validitas, reliabilitas, Uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda serta
uji F(simultan) dan uji T (Parsial). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Variabel Literasi halal, promosi dan harga secara parsial berpengaruh dan
signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat
kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Variabel literasi halal,
promosi, harga secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap
keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan Ulee
Kareng Kota Banda Aceh.

Kata Kunci: Literasi Halal, Promosi, Harga, Keputusan Pembelian,
Produk Fashion
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Peningkatan besar populasi Muslim di Indonesia berdampak

pada permintaan produk halal yang semakin banyak. Jumlah
penduduk Indonesia adalah 270.203.917 jiwa, menurut sensus
penduduk Indonesia tahun 2020. Distribusi penduduk berdasarkan
gender: 136.661.899 laki-laki dan 133.542.018 perempuan.
Indonesia dikenal sebagai negara terbesar di dunia dengan
mayoritas Muslim. Indonesia memiliki populasi Muslim sekitar
87% pada tahun 2010 (Badan Pusat Statistik, 2022). Ini merupakan
pintu terbuka yang luar biasa dalam menjalankan cara hidup yang
halal, karena Islam telah menunjukkan bagaimana mengatur
kehidupan sesuai syariat dengan tujuan agar manusia dapat
mengetahui mana yang halal dan mana yang haram.

Dalam situasi ini, produk fashion khususnya membutuhkan
perhatian khusus dari berbagai pelaku usaha saat memproduksinya.
Untuk menjawab tantangan pasar dalam memenuhi persyaratan
produk halal dan menciptakan peluang bisnis yang signifikan bagi
diri mereka sendiri, persaingan bisnis diperlukan di era ini.

Pengamalan syariat Islam sehari-hari telah lama menjadi
prioritas utama bagi masyarakat Aceh. Pertumbuhan ekonomi
syariah khususnya di Aceh bertujuan untuk membawa kedamaian
dunia dan akhirat. Ekonomi Islam bertujuan untuk memenuhi

kebutuhan manusia dalam hal kebutuhan hidup atas dasar nilai-nilai



Islam yang penuh kasih sayang sosial. Semua bidang ekonomi,
termasuk bisnis, dicakup oleh ekonomi Islam (Ahmadsyah et al.,
2022).

Pola bisnis yang saat ini sangat populer adalah bisnis syariah
yang merupakan Kkontribusi suatu barang atau administrasi yang
bertanda halal (Nasrullah, 2015). Penempatan label pada kemasan
produk makanan dan minuman hanyalah salah satu aspek halal
branding. Perubahan gaya hidup yang dialami oleh mereka yang
menganut gaya hidup halal disebut juga produk halal disebut
dengan gaya hidup halal. Pemikiran ini bersumber dari ajaran Islam
tentang hidup sesuai syariat Islam dan dengan cara yang sehat.
Selain itu, Gaya Hidup Halal adalah cara hidup yang berpegang
pada prinsip halal, yang sejalan dengan ajaran Islam, baik dari segi
konsumsi maupun mode atau cara berpakaian.

Industri fashion halal di Indonesia masih dalam masa
pertumbuhan, sehingga = memiliki ruang untuk berkembang,
terutama dari sisi penawaran. Tanggung jawab utama yang
diasosiasikan dengan istilah - “halal fashion" adalah menjaga
integritas halal selama proses produksi untuk memastikan bahwa
produk terus diterima oleh konsumen. Karena konvergensi antara
proses industri dan digitalisasi adalah strategi utama untuk
kelancaran transisi dari ekonomi linier ke ekonomi sirkular,
diperlukan strategi untuk menerapkan pendekatan holistik yang
menjadi orientasi utama dalam industri ini. Salah satu strateginya

adalah melalui teknologi.



Keterkaitan antara gagasan desain halal dan ekonomi bulat
umumnya dapat dipahami tujuan keduanya melalui latihan
ekonomi bulat dalam pendekatan bisnis industri gaya halal, mulai
dari pilihan atau strategi untuk memperoleh komponen yang tidak
dimurnikan, cara paling umum untuk mengelola bahan. , inovasi
yang digunakan, hingga pendekatan periklanan untuk pembeli.
konsumen. Tujuan Islam Magasid al-Syariah juga tercermin dalam
berbagai dimensi ekonomi sirkular.

Rantai pasokan pakaian halal juga menghadapi tantangan yang
dapat dipecah menjadi tiga aspek berbeda: (1) tidak adanya
sertifikasi halal yang diakui secara global sebagai perbedaan
kriteria yang menunjukkan regulasi pemrosesan produk di
masyarakat Muslim; 2) tidak adanya standar yang diakui secara
internasional untuk integritas produk halal; 3) Karena kemajuan
teknologi mendistorsi perbedaan antara bahan baku halal dan non-
halal, dibutuhkan lebih banyak waktu dan keahlian untuk membuat
keputusan tentang bahan baku ini berdasarkan hukum Islam.

Telah ditunjukkan bahwa kesadaran konsumen akan rantai
pasokan halal-—yang meliputi sumber halal, produksi dan desain
halal, penanganan halal, penyimpanan, pengemasan, logistik, dan
ritel halal—merupakan faktor penting dalam keputusan mereka
untuk membeli produk fashion halal. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumen sangat menginginkan produk fashion halal dipisahkan
satu sama lain saat berada pada tahap pengemasan dan logistik.

Setelah itu konsumen diinformasikan mengenai produk melalui



logo atau sertifikasi halal. Masih kurangnya pemahaman dan
informasi mengenai produk clothing yang mencantumkan label
halal sehingga logo kurang memadai dan sertifikasi halal belum
mempengaruhi kebutuhan pembelian konsumen secara signifikan.
Konsekuensinya, inovasi kerangka pengenalan diharapkan dapat
mengikuti kejujuran jaringan toko desain halal sehingga dapat
menghubungkan data antara pembuat dan pelanggan (Listyadewi,
2023).

Akibat dari fenomena tersebut di atas, banyak orang yang
memanfaatkan peluang untuk membuka usaha yang memproduksi
barang-barang halal, seperti pakaian, jilbab, kaos kaki, dan bentuk
busana muslim lainnya. Perekonomian Indonesia tentu diuntungkan
dari hal ini. Para pelaku bisnis: memanfaatkan tren bisnis syariah
untuk menarik minat masyarakat Indonesia, khususnya umat Islam.
yang pada akhirnya menggiring masyarakat untuk meyakini bahwa
label halal itu wajib, bermakna, dan menjadi pertimbangan saat
melakukan pembelian.

Dari kacamata masyarakat Indonesia, hal tersebut harus
diimbangi dengan peningkatan literasi halal produk di kalangan
masyarakat. Masyarakat umum masih belum terlalu memahami
hukum halal. Masyarakat umum baru mengetahui suatu produk
halal atau haram jika memiliki logo halal, padahal hal tersebut
belum tentu menjamin kehalalan produk tersebut. Padahal produk

yang tidak berlabel halal belum tentu halal, namun selalu saja



semakin banyak produk yang tidak menggunakan label halal karena
perkembangan zaman (Widodo, 2015).

Literasi halal menurut Salehudin dan Mukhlish (dalam
Yuwana, 2021) adalah pemahaman dan pengetahuan tentang suatu
produk yang dikonsumsi. Status halal atau haramnya suatu produk
tidak hanya ditentukan oleh label halalnya, tetapi juga oleh
pemahaman konsumen terhadap produk tersebut. Berdasarkan
hukum Islam, literasi halal adalah kemampuan membedakan antara
barang dan jasa yang halal dan haram.

Dalam penelitian sebelumnya yang diterbitkan dalam jurnal
Proceedings of Sharia Law tahun 2021 berjudul “Pengaruh Literasi
dan Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian Makanan Jalanan
di Universitas Islam Bandung”, Putri, Bayuni, dan Srisusilawati
menunjukkan bahwa literasi halal memiliki positif yang signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti bahwa semakin
menonjol atau semakin tinggi kehalalan yang dilakukan maka
semakin tinggi pilihan pembelian yang dilakukan oleh pembeli.

Dalam mengembangkan bisnis lebih lanjut harus memiliki
prosedur yang tepat untuk mencapai target pembeli. Strategi yang
sukses akan mempertahankan posisi bisnisnya dan membangun
keunggulan  kompetitif. ~ Seorang  pebisnis hanya dapat
mengembangkan strategi terbaik jika mereka mengenal konsumen
dan karakternya. Bagaimana orang berpikir, bagaimana perasaan
mereka, apa yang mereka lakukan, dan di mana mereka

melakukannya semuanya berkontribusi pada pemahaman Kkita



tentang perilaku konsumen. Menurut Setiadi (2003: 3), tindakan
yang berhubungan langsung dengan memperoleh, mengkonsumsi,
dan mengkonsumsi barang atau jasa, serta proses pengambilan
keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut,
merupakan perilaku konsumen.

Pemasar dapat menggunakan promosi dalam mempengaruhi
konsumen untuk melakukan pembelian. Promosi merupakan usaha
yang biasa dilakukan oleh pemasar dengan maksud memberikan
informasi tentang suatu produk,menawarkan produk maupun jasa,
demgan menarik sekumpulan orang agar calon pelanggan tertarik
untuk membeli. Produsen atau distributor mengharapkan kenaikan
angka penjualan dengan melakukan promosi. (Barcelona, Tumbel,
dan Kalangi, 2019). Menurut Puspitarini dan Nuraeni (2019)
Alasan utama seseorang melakukan promosi adalah agar produk
yang dipasarkan semakin dikenal banyak orang. Setelah produk
banyak dikenal orang, maka hasil penjualan juga meningkat. Hal
utama dalam promosi adalah membuat pesan yang persuasif yang
efektif untuk menarik perhatian konsumen.

Menurut Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri,
syarief dan pusporini (2021) yang berjudul “Pengaruh harga,
promosi dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk
fashion brand lokal” menunjukkan bahwa Promosi memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya semakin
besar promosi yang dilakukan maka akan semakin besar keputusan
pembelian yang akan terjadi.



Harga merupakan faktor tambahan yang mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Ketika membuat keputusan
pembelian untuk suatu produk atau jasa, konsumen
mempertimbangkan harga sebagai salah satu faktor penentu.
Manfaat yang akan diterima konsumen harus tercermin dalam
harga yang mereka bayar. Harga, seperti yang didefinisikan oleh
Kotler dan Armstrong (Widyastuti, 2018), adalah harga produk
atau jasa yang dikenakan untuk penggunaan atau pembelian.

Penelitian sebelumnya oleh Putri, Syarief, dan Pusporini
(2021) menunjukkan bahwa harga mempengaruhi keputusan
pembelian secara positif. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen
lebih cenderung melakukan keputusan pembelian berdasarkan
harga. Kualitas yang dirasakan dari suatu produk atau layanan juga
dipengaruhi oleh harga, yang memengaruhi keputusan pembelian.
Karena sangat sulit bagi konsumen untuk menilai kualitas suatu
produk atau jasa, mereka mengandalkan harga untuk menunjukkan
apakah itu lebih unggul atau tidak dari penawaran serupa lainnya
(Irawan, 2003: 55). Menurut Widjaja (2009:80), harga yang lebih
tinggi menunjukkan persepsi kualitas yang unggul. Penelitian lain
oleh Mulyana (2021) dengan judul “Pengaruh Harga dan Ulasan
Produk terhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion Online di
Shopee di Pekanbaru” menghasilkan berbagai hasil yang
didasarkan pada hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh harga.
tentang Keputusan Pembelian Produk Fashion Online di Shopee.
Hasil tersebut secara empiris menunjukkan bahwa harga tidak



berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian produk fashion online di Shopee. Hal ini
mengindikasikan bahwa harga bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi jumlah pembelian produk fashion yang dilakukan
oleh pelanggan Shopee. Dari hasil penyelidikan penggambaran
biaya, ini bukanlah alasan mendasar di balik responden untuk
membeli item gaya di web. dengan kualitas dan bahkan ada yang
unik.

Banda Aceh merupakan salah satu kabupaten/Kota yang ada di
Provinsi Aceh dan juga merupakan ibu Kota dari Provinsi Aceh.
Sebagai ibu Kota Provinsi tentunya tingkat pertumbuhan penduduk
sangat tinggi disamping itu mayoritas masyarakat Aceh khususnya
Kota Banda Aceh adalah muslim. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik, pada tahun 2020 jumlah penduduk Kota Banda
Aceh berjumlah 252.899 jiwa dan pada tahun 2021 telah tumbuh
menjadi 255.029 jiwa. Tingginya pertumbuhan penduduk tentunya
berpengaruh pada tingkat konsumsi masyarakat terutama kepada
bahan kebutuhan primer, sandang, pangan dan papan.

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Kota Banda Aceh Per Kecamatan Tahun
2020-2021
Kecamatan 2020 2021
Meuraxa 26.861 27.273
Jaya Baru 25.939 26.273
Banda Raya 25.228 25.615
Baiturrahman 32.513 32.629




Kecamatan 2020 2021
Lueng Bata 24.336 24.360
Kuta Alam 42.505 42.588
Kuta Raja 15.291 15.515
Syiah Kuala 32.969 33.100
Ulee Kareng 27.257 27.676
Total 252.899 255.029

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022
Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan penduduk

tertinggi di kecamatan Ulee Kareng dengan pertumbuhan 419 jiwa.
Kecamatan Ulee Kareng merupakan salah satu kecamatan yang
menjadi pusat perdagangan di Kota Banda Aceh. Selain terdapat
pasar tradisional yang menjual berbagai kebutuhan sehari-hari
maupun rumah tangga, kawasan Ulee Kareng memiliki cukup
banyak toko yang menjual kebutuhan fashion. Dari hasil
pengamatan peneliti terdapat lebih dari 30 toko yang menjual
berbagai produk fashion pria dan wanita di kawasan tersebut.
Dengan jumlah penduduk yang mencapai 27.676 jiwa pada tahun
2021. Dalam pemenuhan berbagai kebutuhan primer dan sekunder
tentunya masyarakat Kota Banda Aceh khususnya kecamatan Ulee
Kareng yang mayoritas muslim memiliki berbagai pertimbangan
untuk keputusan pembelian salah satunya adalah produk halal dan
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah terutama pada
produk fashion.dari survei kecil-kecilan yang peneliti lakukan
kepada 10 orang masyarakat ulee kareng, 8 diantaranya sangat

memperhatikan produk fashion yang memenuhi Kkriteria menutup
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aurat, juga mengaku terpengaruh oleh promosi dan harga yang
ditawarkan.

Tren fashion adalah tampilan atau gaya pakaian yang paling
populer dan banyak diminati. sehingga penerimaan masyarakat
terhadap gaya berfluktuasi dari waktu ke waktu. Penyebaran
informasi yang cepat di media sosial telah menyebabkan perluasan
tren mode yang cepat. Tren fashion ini memberikan dampak yang
signifikan bagi masyarakat, khususnya generasi muda yang mudah
terpengaruh oleh kemajuan teknologi. Pada pengujian kali ini,
kendala eksplorasi hanya pada desain item pakaian saja. Ada
beberapa faktor yang memengaruhi acara fashion, termasuk
perancang produk desain, tokoh terkenal, dan acara atau waktu
tren. Salah satu faktor yang mempengaruhi trend fashion adalah
desainer produk fashion.

Dalam Islam anjuran menggunakan pakaian yang menutup
aurat adalah hal yang wajib bagi setiap umat muslim oleh karena
itu pemahaman masyarakat tentang literasi halal menjadi sebuah
pertimbangan penting. Disamping itu harga dan promosi yang
merupakan faktor penting lainnya yang tidak mungkin dipisahkan
dalam keputusan pembelian menjadi indikator utama bagi
masyarakat. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi
Halal Promosi Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Produk Fashion (Studi Pada Masyarakat Kota Banda Aceh)”.
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1.2 Rumusan Masalah
Menurut Tuckman (Sugiyono, 2006:28) menyatakan bahwa

rumusan masalah yang baik adalah yang menyatakan hubungan
antara dua variabel atau lebih, dinyatakan dalam bentuk kalimat
tanya, atau alternatif yang tetapi secara implisit mengandung
pertanyaan. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar
belakang masalah, maka rumusan masalah yang telah disusun
dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah literasi halal berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan pembelian produk fashion ?
2. Apakah promosi berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan pembelian produk fashion?
3. Apakah harga berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan pembelian produk fashion?
4. Apakah literasi halal, promosi dan harga berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian produk

fashion?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh literasi halal terhadap
keputusan pembelian produk fashion
2. Untuk menganalisis pengaruh promosi terhadap keputusan

pembelian produk fashion
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3. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan
pembelian produk fashion
4. Untuk menganalisis pengaruh literasi halal, promosi dan

harga terhadap keputusan pembelian produk fashion.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Memberikan kesempatan penulis untuk mengaplikasikan
ilmu dan teori yang dipelajari selama ini dan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan yang akan digunakan
di dunia kerja.

2. Bagi Akademik
Bagi Akademik sebagai sumbangan pemikiran dalam
khazanah ilmu pengetahuan, dan hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah literatur skripsi tentang
Ekonomi Syariah di perpustakaan Uin Ar-Raniry

3. Manfaat kebijakan
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan dan
masukan untuk perkembangan literasi halal dan Pemasaran
Produk Fashion. Serta dapat menjadi pendorong dalam
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan Pemasaran
produk di Banda Aceh.
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1.5 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari

masing-masing bab secara terperinci, singkat dan jelas. Sistematik
penulisan bertujuan untuk menggambarkan mengenai susunan isi
proposal/skripsi secara teratur. Penelitian ini disusun dalam tiga
bab yang masing-masing terdiri dari sub bab sebagai acuan berpikir
secara sistematis.
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka yang mencakup
landasan teori, penelitian terdahulu, ~kerangka berpikir dan
hipotesis.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang terdiri
dari penjelasan tentang jenis penelitian, jenis sumber data, teknik
pengumpulan data, operasional variabel, metode analisis dan
tahapan penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan analisis deskriptif berisi
karakteristik responden yang berisi data yang dikumpulkan guna

dideskripsikan secara sistematis, karakteristik variabel yang

13



digunakan, hasil pengujian variabel sesuai dengan acuan dan
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan.
BAB V PENUTUP

Dalam bab ini menyajikan kesimpulan yang diambil dari hasil
penelitian yang diperoleh secara ringkas dan memberikan saran dan
penelitian tersebut.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Literasi Halal
2.1.1 Pengertian Literasi Halal
Kemampuan menulis dan membaca, pengetahuan atau

keterampilan dalam bidang atau kegiatan tertentu, kemampuan
individu dalam mengolah informasi, dan pengetahuan untuk
kecakapan hidup, semuanya termasuk dalam pengertian literasi
KBBI Daring. Online, Literasi) Menurut buku Ibadullah, Alberta
mengatakan bahwa literasi lebih dari sekedar bisa membaca dan
menulis. Ini juga mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dapat membantu seseorang berpikir Kritis,
memecahkan masalah dalam “berbagai = situasi, berkomunikasi
secara efektif, mengembangkan potensi, dan berpartisipasi aktif
dalam kehidupan masyarakat. Kemampuan seseorang untuk
mengidentifikasi dan menginterpretasikan kode atau simbol huruf
(tulisan), grafik angka, tampilan visual lainnya, bahkan praktik
budaya yang mencakup dan terkait dengan berbagai masalah
manusia dan kemanusiaan, semuanya termasuk dalam konsep
literasi, yang dapat dipahami berdasarkan pendapat ahli di atas.
Selain itu, makna istilah "literasi" telah berkembang dalam ruang
lingkup dan kompleksitas sejak awal. (Putri, Bayuni dan
Srisusilawati, 2021).

Literasi halal menurut Salehudin dan Mukhlish (dalam

Yuwana, 2021) adalah pemahaman dan pengetahuan tentang suatu
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produk yang dikonsumsi. Status halal atau haramnya suatu produk
tidak hanya ditentukan oleh label halalnya, tetapi juga oleh
pemahaman konsumen terhadap produk tersebut. Berdasarkan
hukum Islam, literasi halal adalah kemampuan membedakan antara
barang dan jasa yang halal dan haram.

Menurut hukum Islam, literasi halal adalah kemampuan untuk
menggabungkan seperangkat pengetahuan, kesadaran, dan
keterampilan untuk membedakan antara barang dan jasa halal dan
haram. Akibatnya, konsumen Muslim harus menjadi konsumen
yang cerdas untuk membedakan antara produk dan layanan halal
dan haram.

Meskipun konsep halal telah ada sejak awal Islam dan
berlanjut hingga saat ini, pengadopsiannya secara luas baru terjadi
dalam sepuluh tahun terakhir (Aziz, 2013: 1-23). Sejak awal, umat
Islam menerima bahwa ini hanya akan mempengaruhi mereka.
Namun, yang mengejutkan, organisasi internasional dari negara
non-Muslim juga telah menerapkan konsep Halal ke dalam industri
mereka (Wilson, 2012: 94). Karena memiliki ceruk pasar tersendiri,
perluasan konsep halal ini memberikan dampak yang begitu
signifikan bagi dunia industri. Industri halal kemudian sering
digunakan untuk merujuk hal ini. Menurut Daud et al., konsumen
Muslim menempatkan nilai tinggi pada industri halal saat memilih
produk mana yang akan digunakan. (Daud,2012: 308).

Adanya pelaku industri global yang berusaha juga masuk ke

industri  busana muslim sebagai pionir atau meningkatkan
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relevansinya dalam industri halal untuk pasar muslim menjadi
penyebab tren halal di industri busana. dimana cara hidup halal
termasuk memakai pakaian halal (Hanzee, 2014: 98). Tentu saja,
ada banyak kebingungan dalam memahami pakaian halal karena
ada perbedaan definisi tentang apa yang dimaksud dengan pakaian
halal dalam hal bahasa dan istilah.

Berdasarkan klaim yang dibuat oleh produsen pakaian yang
telah disertifikasi halal. Pengemulsi yang digunakan untuk
membuat kain sebagai bahan adalah komponen halal yang
dimaksud. Karena mengandung bahan alami dan sintetis, zat
pengemulsi ini dipertanyakan. Jadi anggaplah emulsifying spesialis
tersebut dibuat dengan menggunakan kulit makhluk yang
merupakan zat yang diharamkan dalam Islam, seperti babi. Oleh
karena itu, kesucian dan keabsahan kain yang digunakan untuk
beribadah oleh umat Islam dipertanyakan karena bisa dikatakan
mengandung komponen babi. (Istigomah, 2016).

Dalam kesehariannya, manusia tak lepas dari halal fashion,
karena itu menjadi kebutuhan sehari-hari, sehingga ada aturan-
aturan yang harus diperhatikan oleh pemakai, designer atau
produsennya. Aturan tersebut bersumber dari al-Quran dan hadith.
Al-Quran telah mengatur segala hal dan membahas seluruh seluk
beluk penciptaan. Diantaranya yaitu wawasan tentang keimanan,
kebutuhan pokok manusia, soal-soal mu’amalah, dan aspek-aspek

kegiatan manusia dan masyarakat. Salah satu unsur kehidupan
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manusia yang dibahas adalah tentang fashion (berpakaian) seperti
firman Allah SWT dalam QS. Al-A’raf :26

6353-“ LJAIUJ L»)_)J r.&u’;}; LS_)_,: L:LJ r5=.~\$’) e 1&g \-\3 C;:.’;

rd
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Artinya:  “Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan
bulu (sebagai bahan pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,)
pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu
merupakan sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar

mereka selalu ingat”.

Dapat disimpulkan dari ayat sebelumnya bahwa pakaian
berfungsi sebagai penutup bagian tubuh yang tidak diinginkan dan
hiasan yang meningkatkan kecantikan pemakainya. Seiring
perkembangan zaman, gaya halal pun tercipta. Ainul Yagin
menegaskan bahwa trend fashion era sekarang tidak hanya pakaian
tetapi juga aksesoris lainnya seperti gelang, sepatu, tas, dan
sebagainya—apalagi sekarang istilah hijaber sudah dicetuskan. Jadi
bidang gaya dikatakan memiliki masalah yang lebih rumit dalam
hal bahan mentah untuk membuatnya, meskipun masalah desain ini
tidak begitu rumit seperti masalah makanan, semua yang kita

makan atau makan harus dijamin itu. semuanya halal, sehingga apa
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yang disampaikan oleh fashion business harus menggunakan
bahan-bahan alami. yang tidak berantakan.

Selain itu, Indonesia merupakan negara besar dengan
penduduk muslim terbesar di dunia. Namun, Indonesia masih
tertinggal dari Malaysia dalam industri fashion halal menurut
Indikator Ekonomi Islam Global. Alhasil, Indonesia harus bisa
mengatur produksinya dengan harapan produsen fashion halal tidak
hanya memproduksi untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk pihak
luar. Industri itu juga harus halal, mulai dari proses pembuatannya,
tidak boleh dicampur dengan bahan-bahan yang haram. Sebaiknya
disimpan di ruangan khusus untuk produksi halal, baik itu produksi
setengah jadi.

2.1.2 Indikator Literasi Halal
Dalam menentukan halal atau tidaknya suatu produk tentunya

tidak terlepas dari ketentuan hukum islam. Produk fashion
dikatakan halal apabila memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut :

1. Busana Harus Menutup Aurat

Maksud menutup aurat adalah agar pakaian menutupi seluruh
tubuh, kecuali telapak tangan dan wajah (untuk wanita). Ini karena
Islam lebih menekankan menutup-nutupi daripada mendandani.
(Shahab, 2000:18).

2. Tidak Transparan dan Tidak Menampilkan Bentuk Tubuh.

Tujuan berpakaian adalah untuk menghilangkan fitnah
terhadap perempuan, yang hanya bisa dilakukan dengan memakai
pakaian yang lebar dan longgar, tidak ketat. Sebab, meski menutupi
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warna kulit, pakaian tersebut tetap menonjolkan lekuk tubuh atau
sebagian darinya. Alhasil, mata pria tertuju pada bentuk tubuh
wanita saat mengenakannya. Mafsadat dan nafsu laki-laki jelas
disebabkan oleh kondisi tersebut. Alhasil, busana muslimah harus
lebar dan longgar (Albani, 2010:165).

3. Tidak Menyerupai pakaian Laki-laki/Perempuan

Adalah tabu bagi seorang pria untuk berpenampilan seperti
seorang wanita dan secara bergantian seorang wanita adalah ilegal
untuk terlihat seperti seorang pria dalam penampilan yang berbeda,
dua aktivitas dan kata-kata yang menjadi spesialisasi salah satunya,
serta pakaian, wacana, langkah, pengembangan. dan berbagai
latihan yang tidak ambigu dari satu sudut pandang, itu dilakukan
dengan menjadikan pelakunya dari alam yang telah Tuhan berikan
kepadanya. (Thawilah, 2014:143).

4. Busana tidak bercorak glamor

Adalah tabu bagi seorang Muslim untuk memilih gaya pakaian
yang berbeda yang hanya sesuai dengan permintaan kesenangannya
dan sama sekali tidak memiliki kepentingan dengan standar
pakaian, yang hanya bertujuan menghilangkan pandangan tentang
jenis kelamin lain pada dirinya (Al-Fauzan, 1995:15).

2.2 Konsep Promosi
2.2.1 Pengertian Promosi
Mempromosikan produk adalah salah satu dari banyak faktor

yang mempengaruhi kemampuan bisnis untuk menjalankan strategi

pemasaran. Sebagai strategi persuasif, promosi ini dirancang untuk
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mendorong individu melakukan pertaruhan (tindakan pembelian)
dalam pemasaran. Mengingat promosi dimaksudkan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan konsumen, maka diperlukan juga
sejumlah besar biaya yang dapat digunakan untuk melakukan
promosi dan yang dapat atau tidak dapat digunakan oleh suatu
bisnis.

Istilah “promosi” didefinisikan oleh Kotler dan Armstrong
(dalam Sisnuhadi & Sirait, 2021) sebagai “sarana yang digunakan
perusahaan  untuk  menginformasikan,  membujuk, dan
mengingatkan konsumen baik secara langsung maupun tidak
langsung tentang produk dan merck yang mereka jual.”

Aditi & Hermansyur (2018) menawarkan definisi yang
berbeda: 66) Promosi dapat dilihat sebagai bentuk komunikasi
pemasaran dalam bentuk kegiatan perdagangan yang bertujuan
untuk menyebarkan informasi tentang entitas dan produk mereka
dan untuk menarik orang untuk menerima, menggunakan, dan
menjadi setia kepada mereka. Sementara itu, (Jaelani dan Juhari,
2018:123) mengatakan bahwa promosi adalah suatu rencana
penyebaran informasi, membujuk pelanggan, dan mengingatkan
mereka tentang hal-hal yang berkaitan dengan produk atau merek
yang ditawarkan, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa promosi
adalah suatu cara yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk
meningkatkan kesadaran, menyebarluaskan informasi, dan

mempengaruhi pembeli, baik secara langsung maupun tidak
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langsung, atas barang atau jasa yang dihasilkan dengan harapan
konsumen akan tertarik dan bersedia untuk membeli. produk yang
ditawarkan.

Data berbeda yang diberikan kepada calon pembeli secara
signifikan memengaruhi pilihan mereka sehubungan dengan
pengelolaan aset yang mereka miliki. Mereka akan memasukkan
pekerjaan dan produk yang mereka ketahui ke dalam daftar
pertimbangan mereka, lalu, kemudian, memilih._kombinasi yang
paling ideal. Secara alami, mereka tidak akan mempertimbangkan
produk atau layanan apa pun yang tidak mereka ketahui atau tidak
mereka ketahui.

2.2.2 Fungsi Promosi
Adapun beberap fungsi dari promosi yang dikemukakan oleh

Swastha (2000: 245-246):

1. Memberikan Informasi

Dengan memberikan informasi kepada konsumen, promosi
dapat meningkatkan nilai suatu barang. Pelanggan bisa
mendapatkan informasi yang berguna tentang produk, harga, dan
hal-hal lain dari promosi. Orang ragu-ragu atau tidak akan tahu
banyak tentang suatu barang jika mereka tidak memiliki informasi
tersebut. Oleh karena itu, promosi adalah alat yang digunakan
penjual dan pembeli untuk menginformasikan kebutuhan dan
keinginan mereka kepada pihak lain sehingga kebutuhan dan
keinginan tersebut dapat dipengaruhi dengan melakukan pertukaran

yang memuaskan.
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2. Membujuk dan mempengaruhi

Selain bersifat informatif, promosi juga bertujuan untuk
meyakinkan, khususnya calon konsumen, bahwa suatu produk
lebih unggul dari yang lain.

3. Menciptakan Kesan (Image)

Pemasar berusaha untuk menciptakan promosi sebaik mungkin
dengan menggunakan warna, ilustrasi, bentuk, dan tata letak yang
menarik, misalnya untuk promosi periklanan. Promosi dapat
meninggalkan kesan abadi pada pelanggan potensial mengenai
produk yang diiklankan.

4. Promosi merupakan suatu alat mencapai tujuan

Kemajuan dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan,
khususnya untuk melakukan perdagangan yang produktif melalui
korespondensi, sehingga keinginan mereka dapat terpenuhi. Untuk
situasi ini korespondensi dapat menunjukkan cara mengadakan
perdagangan yang umumnya bermanfaat.

2.2.3 Tujuan Promosi
Menurut Rangkuti (Dalam Puspitarini & Nuraeni, 2019)

promosi  dilakukan oleh suatu perusahaan dengan tujuan
membertitahukan keberadaan produk tersebut serta memberi
keyakinan tentang manfaat produk tersebut kepada pembeli.
Promosi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
meningkatkan volume penjualan. Ada beberapa tujuan yang

terdapat dalam promosi menurut Asri (2003: 360):
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1. Informing, yaitu memberitahukan informasi selengkap-
lengkapnya kepada calon pembeli tentang barang yang
ditawarkan, siapa penjualnya, siapa pembuatnya, dimana
memperolehnya, harganya dan sebagainya. Informasi yang
digunakan dapat diberikan melalui tulisan, gambar, kata-
kata dan sebagainya, yang disesuaikan dengan keadaan.

2. Persuading, yaitu membujuk calon konsumen agar mau
membeli barang atau jasa yang ditawarkan. Perlu
ditekankan disini bahwasannya membujuk bukan berarti
memaksa calon konsumen sehingga keputusan yang diambil
mungkin justru keputusan yang negatif.

3. Reminding, yaitu mengingatkan konsumen tentang adanya
barang tertentu, yang dibuat dan dijual perusahaan tertentu,
ditempat tertentu dengan harga yang tertentu pula.
Konsumen kadang-kadang memang perlu diingatkan karena
mereka tidak ingin bersusah payah untuk selalu mencari
barang apa yang dibutuhkan dan dimana mendapatkannya

2.2.4 Konsep promosi dalam Islam
Sejak zaman Nabi Muhammad, pandangan Islam tentang

promosi sudah ada. Nabi Muhammad melibatkan kemajuan dalam
pertukaran. Prinsip-prinsip yang diikuti Nabi Muhammad berbeda
dengan promosi yang dilakukan saat ini. Ide tersebut sejalan
dengan etika Islam dan estetika perdagangan, baik barang maupun

jasa, dan tidak terlepas dari nilai-nilai moral.
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Promosi dipandang sangat penting dalam dunia perdagangan
saat ini dimana persaingan semakin sulit. Akan tetapi meskipun
demikian, promosi harus dilakukan sesuai dengan aturan yang ada.
Dasar hukum mengenai promosi terdapat dalam Q.S Al-Hujurat
ayat (49):6, sebagai berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang Yyang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

Maksud ayat diatas adalah bahwa ayat ini termasuk ayat yang
mengajarkan adab dan akhlak yang baik, yaitu keharusan
mengklarifikasi akan suatu berita agar tidak mudah mengikuti
kabar berita yang bertanggung jawab. Dan juga tidak mudah
menghukumi orang dengan berbekal informasi yang samar dan
tidak pastinya kebenarannya (Aisya, S dkk, 2020).

Cara Nabi dalam mempromosikan barangnya kepada orang
lain mencontohkan konsep promosi dalam Islam. Suatu ketika di
masa lalu, Rasulullah SAW melewati seorang penjual yang
menawarkan produknya sebagai pakaian. Baju (pakaian) yang
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ditawarkan pendek sedangkan penjualnya tinggi. Rasulullah
menyuruh orang tersebut untuk duduk karena lebih mudah
membawa makanan dengan duduk. Akibatnya, Rasulullah SAW
menekankan kepada penjual pentingnya metode atau konteks
penjualan. Dealer harus mempromosikan produknya dengan cara
yang benar, sehingga menarik perhatian yang sah bagi calon
pembeli. Nabi juga menekankan pentingnya tidak berbohong.
Dalam muamalah, kemajuan palsu biasa disebut najashi. Menurut
Hamzah Ya'qub, najashi adalah perbuatan yang salah satunya
memuji dagangan sendiri sehingga laris manis.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diklasifikasikan
berbagai bentuk promosi dewasa ini yang dilarang oleh Rasulullah,
yaitu :

1. penawaran dan pengakuan fiktif,

2. iklan yang tidak sesuai dengan kenyataan,

3. ekploitasi wanita

Dalam Islam, promosi yang dilakukan secara jujur dan sesuai
dengan ketentuan produk yang dijual dianggap dapat diterima.
Akibatnya, saat membahas promosi, penting untuk membedakan
antara promosi yang tulus dan tulus dan promosi yang dibesar-
besarkan secara menyesatkan. Jika kemajuan itu palsu dan curang,
itu termasuk klasifikasi najashi. Jika suatu promosi jujur dan benar,
maka tidak termasuk najashi dan dapat diartikan sebagai
memberikan informasi (publikasi) tentang kondisi produk yang
sebenarnya. (Farma & Umuri, 2020)
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2.2.5 Indikator Promosi
Menurut Kotler dan Keller (2016:272) indikator-indikator

promosi diantaranya adalah:

1. Pesan Promosi, merupakan tolak ukur seberapa baik pesan
promosi dilakukan dan disampaikan kepada pasar.

2. Media Promosi, adalah media yang digunakan oleh
perusahaan dalam melaksanakan promosi.

3. Waktu Promosi, merupakan lamanya promosi yang
dilakukan oleh perusahaan.

4. Frekuensi Promosi, jumlah promosi penjualan yang
dilakukan dalam suatu waktu melalui media promosi
penjualan. Sehingga menunjukkan intensitas atau seberapa

sering promosi penjualan dilakukan.

2.3 Konsep Harga
2.3.1 Pengertian Harga
Kotler dan Armstrong (2001:339), mencirikan biaya sebagai

berapa banyak kas yang dibebankan untuk suatu barang atau
administrasi. Dalam arti yang lebih luas, harga adalah jumlah nilai
yang diberikan konsumen sebagai imbalan atas keunggulan suatu
produk atau layanan.

Menurut Supaartagorn (2017), istilah “harga” mengacu pada
jumlah yang dibayar konsumen untuk memperoleh kepemilikan
atas produk atau layanan yang mereka beli. Memperkirakan adalah

cara untuk mempromosikan prosedur. Intinya, saat melakukan
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pembelian, konsumen terpikat oleh harga yang rendah atau wajar,
yang menunjukkan nilai.

Sementara itu, Anggraini (2018) mencirikan biaya sebagai
pura-pura atau ukuran uang yang dikeluarkan untuk mengklaim,
mengkonsumsi, dan menggunakan tenaga kerja dan produk yang
ideal untuk mendapatkan pemenuhan. Amalia & Megayani (2020),
setuju dengan sudut pandang ini, mendefinisikan harga sebagai
jumlah uang yang rela dikorbankan seseorang untuk memperoleh
suatu produk atau layanan. Juga, harga adalah jumlah uang yang
Anda bayarkan untuk manfaat tertentu saat Anda membeli atau
menggunakan sesuatu.

Biaya juga menyiratkan nilai tenaga kerja dan produk sebagai
uang tunai. Pelanggan membayar harga untuk barang, jasa, dan
barang dan jasa lainnya. Kemudian, harga juga didefinisikan
sebagai jumlah uang atau nilai yang dibayarkan pembeli untuk
sesuatu yang mereka inginkan atau butuhkan. Biaya juga
digambarkan sebagai komponen pemasaran yang paling mudah
disesuaikan (Gischa, 2020).

Sesuai dengan pendapat Kotler dan Armstrong, istilah “harga”
dalam penelitian ini mengacu pada jumlah yang dibayarkan untuk
suatu produk atau jasa. Hal ini didasarkan pada pendapat beberapa
ahli yang telah disebutkan sebelumnya. Dalam arti yang lebih luas,
harga adalah jumlah nilai yang diberikan konsumen sebagai

imbalan atas keunggulan suatu produk atau layanan.
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2.3.2 Tujuan Penetapan Harga
Menurut Muslimin, Zainab dan wardah (2020) Penentuan

harga oleh suatu Lembaga dimaksudkan untuk berbagai tujuan
yang hendak dicapai. Secara umum tujuan penentuan harga adalah
sebagai berikut:

1. Berorientasi pada laba

Teori ekonomi klasik berpendapat bahwa setiap bisnis akan
selalu memilih harga yang akan menghasilkan keuntungan terbesar.
Maksimalisasi keuntungan adalah istilah untuk tujuan ini.
Situasinya sangat rumit di era persaingan global, dan daya saing
setiap bisnis dipengaruhi oleh banyak faktor. Peningkatan
keuntungan sangat sulit untuk dicapai, karena memang sulit untuk
mengukur dengan tepat berapa banyak transaksi yang dapat dicapai
pada tingkat biaya tertentu. Oleh karena itu, tidak terbayangkan
bagi suatu organisasi untuk menyadari dengan keyakinan tingkat
biaya yang dapat menghasilkan keuntungan paling ekstrim.

2. Berorientasi pada volume

Ada bisnis yang menetapkan harga berdasarkan tujuan
berorientasi volume, juga dikenal sebagai tujuan penetapan harga
volume, selain tujuan berorientasi laba. Harga ditetapkan agar
target volume penjualan (dalam ton, kilogram, satuan, m3, dll.)
dapat terpenuhi. pangsa pasar (absolut atau relatif) atau nilai
penjualan (RP). Maskapai penerbangan, institusi pendidikan,

perusahaan tur dan perjalanan, pengusaha film, pemilik bisnis
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pertunjukan lainnya, dan penyelenggara seminar semuanya
menggunakan tujuan ini secara ekstensif.

3. Berorientasi pada citra

Strategi penetapan harga memiliki kekuatan untuk membentuk
citra perusahaan. Organisasi dapat membebankan biaya selangit
untuk membuat atau menyimpan gambar terkenal. Sebaliknya,
menawarkan jaminan bahwa harga terendah di wilayah tertentu
dapat digunakan untuk menciptakan kesan bernilai. Intinya, tujuan
penetapan harga tinggi dan rendah adalah membuat pelanggan
merasa lebih baik tentang keseluruhan portofolio produk
perusahaan.

4. Stabilitas Harga

Jika sebuah perusahaan menurunkan harganya, para
pesaingnya harus mengikuti di pasar di mana konsumen sangat
sensitif terhadap harga. Terbentuknya tujuan stabilisasi harga pada
industri tertentu yang produknya sangat terstandarisasi (seperti
minyak bumi) didasarkan pada kondisi seperti ini. Dengan
mempertahankan hubungan yang stabil antara harga perusahaan
dan pemimpin industri, tujuan stabilisasi tercapai.

2.3.3 Penetapan Harga dalam Perspektif Islam
Harga merupakan salah satu variable dari pemanasan atau

penjualan. Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya
segala bentuk konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli
diperbolehkan dalam ajaran Islam, selama tidak ada adil yang

melarangnya, dan selama harga tersebut terjadi atas dasar keadilan
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dan suka sama suka antara penjual dan pembeli. Hal ini ditegaskan
dalam firman Allah Q.S An-Nisa (4):29, sebagai berikut:

5 of

Sms 525 of V) gy s (2 Bl VTt 5l Q58
o oy 6 41 8 2 bl BJEES ¥ 2 5 o2
Artinya: Hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka diantara kamu, sesungguhnya Allah adalah
maha penyayang kepadamu.

Ayat diatas menjelaskan bahwa apabila seseorang melakukan
jual beli dan tawar menawar dan tidak ada kesesuaian harga antara
penjual dan pembeli, si pembeli boleh memilih akan meneruskan
jual beli tersebut atau tidak. Apabila akad (kesepakatan) jual beli
telah dilaksanakan dan terjadi pembayaran, kemudian salah satu
dari mereka atau keduanya telah meninggalkan tempat akad,
keduannya tidak boleh membatalkan jual beli yang telah disepakati
(Aisya, S dkk, 2020).

Ulama figh sepakat menyatakan bahwa ketentuan penetapan
harga ini tidak dijumpai di dalam Al-Qur’an. Adapun dalam hadits
Rasulullah saw, dijumpai beberapa riwayat yang menurut
logikanya dapat diinduksikan bahwa penetapann harga itu
dibolehkan dalam kondisi tertentu. Faktor dominan yang menjadi
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landasan hukum at-tas’ir al-jabbari, menurut kesepatan para ulama
figh adalah al-maslahah almursalah (kemaslahatan).26 Anas bin
Malik menuturkan bahwa pada masa Rasulullah saw pernah terjadi
harga-harga membubung tinggi. Para Sahabat lalu berkata kepada
Rasul, “Ya Rasulullah saw tetapkan harga demi kami.” Rasulullah

saw menjawab yang artinya:
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“Sesungguhnya Allahlah Zat Yang menetapkan harga,
Yang menahan, Yang mengulurkan, dan yang Maha
Pemberi rezeki. Sungguh, aku berharap dapat menjumpai
Allah tanpa ada seorang pun yang menuntutku atas
kezaliman yang aku lakukan dalam masalah darah dan
tidak juga dalam masalah harta”. (HR Abu Dawud, Ibn
Majah dan at-Tirmidzi)

Menurut para ulama fikih, terbatasnya pasokan komoditi yang
menjadi penyebab kenaikan yang terjadi pada masa Nabi
Muhammad, bukan karena ulah para pedagang yang sewenang-

wenang. Hukum ekonomi menyatakan bahwa wajar jika barang
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meningkat ketika stok terbatas. Akibatnya, Nabi tidak ingin
membatasi harga komoditas tersebut dalam keadaan seperti itu.

Nabi tidak menetapkan harga jual, berpendapat bahwa
penetapan biaya akan menimbulkan penindasan, sedangkan
penindasan adalah haram. karena pembeli akan disesatkan jika
harga yang ditetapkan terlalu tinggi; dan akan menzalimi penjual
jika harga dipatok terlalu rendah.

Kesepakatan para ahli hukum adalah tidak ada penetapan harga
(al-tas'ir) dalam hukum yang asli. Sementara Imam Maliki dan
Hanafi membolehkan penetapan harga barang sekunder, Imam
Hambali dan Imam Syafi'i melarang penetapan harga karena akan
mengganggu masyarakat.

Komponen penilaian dalam Islam sesuai Magashid al-Syariah,
khususnya mengakui kemaslahatan ~ dan menjauhkan dari
keburukan di kalangan manusia. Akan bertentangan dengan
mekanisme pasar jika Nabi langsung menetapkan harga. Namun
dalam kondisi tertentu, dengan kedok Maqgasid al-Syariah,
penjaminan biaya berubah menjadi kebutuhan dengan alasan
mempertahankan keuntungan manusia dengan melawan mutilasi
pasar (memerangi mafsadah atau kerugian yang terjadi di
lapangan).

Dalam ide Islam, aturan yang paling banyak adalah bahwa
tidak sepenuhnya diatur oleh keseimbangan antara pasar organik.
Keseimbangan ini terjadi ketika penjual dan pembeli bersedia
bersama. Kesediaan pembeli untuk memelihara barang ditentukan
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oleh penjual dan pembeli. Oleh karena itu, harga ditentukan oleh
kemampuan penjual untuk menawarkan barang kepada pembeli
dan kemampuan pembeli untuk menanyakan harga barang tersebut.

Namun dengan anggapan para calo telah menaikkan biaya
sedalam-dalamnya, telah melakukan perbuatan tercela dan sangat
membahayakan umat manusia, maka pada saat itu seorang
penguasa (pemerintah) harus menengahi dalam menangani masalah
ini dengan menetapkan standar biaya. . untuk menghindari
penipuan pedagang, penimbunan barang, dan hak milik orang lain.
Inilah yang dilakukan Khalifah Umar wadah Khattab.

Pendeta Zahariyyah, beberapa pendeta Malikiyah, beberapa
menteri Syafiiyah, beberapa pendeta Hanabilah dan Imam Asy-
Syaukani mengungkapkan bahwa melihat hadits di atas
menyatakan bahwa meskipun syarat apapun atas penetapan biaya
oleh otoritas publik tidak dapat sah, jika sudah selesai maka haram.
17 Menetapkan harga adalah tirani. Mereka menegaskan bahwa
segala bentuk intervensi pemerintah dalam penetapan harga
dilarang, terlepas dari apakah harga meroket akibat tingginya
permintaan, aksi spekulan, atau faktor alam. Minkum perantara
para pihak, yang merupakan bagian penting dari jual beli, akan
hilang jika pemerintah melakukan intervensi dalam penetapan
harga komoditas.

Menurut mazhab Hambali dan Syafi'i, negara tidak memiliki
kewenangan untuk menetapkan harga. Hadits yang diriwayatkan
Anas Ibn Malik sebelumnya menjadi dasar argumentasi.
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Berdasarkan penuturan Anas di atas, ulama Jumhur berpendapat
bahwa penetapan harga oleh pemerintah adalah ilegal. Sebaliknya,
Ibnu Taimiyah menolak mayoritas ulama yang secara tegas
melarang penetapan harga tersebut. Berbagai ahli fikih Islam
mendukung strategi pedoman biaya, meskipun baru saja
dilaksanakan dalam situasi yang meragukan dan menggarisbawahi
persyaratan pada pengaturan biaya yang adil.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kesepakatan
para ahli hukum adalah bahwa hukum asal usul harga menyatakan
tidak ada penetapan harga (al-tas'ir). Sementara Imam Maliki dan
Hanafi membolehkan penetapan harga barang sekunder, Imam
Hambali dan Imam Syafi'i melarang penetapan harga karena akan
mengganggu masyarakat. Sistem penetapan harga Islam sejalan
dengan  Magashid  al-Syariah, = yang  bertujuan  untuk
memaksimalkan manfaat dan meminimalkan kerugian bagi
manusia. (Muslimin, Zainab dan wardah, 2020)

2.3.4 Indikator Harga
Indikator yang digunakan dalam penetapan harga antara lain

(Kotler dan Amstrong, 2005:452):

1. Keterjangkauan Harga

Keterjangkauan harga adalah harga sesungguhnya dari suatu
produk yang tertulis di suatu produk, yang harus dibayarkan oleh
pelanggan. Maksudnya adalah pelanggan cenderung melihat harga

akhir dan memutuskan apakah akan menerima nilai yang baik
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seperti yang diharapkan. Harapan pelanggan dalam melihat harga
yaitu :

a. Harga yang ditawarkan mampu dijangkau oleh
pelanggan secara financial.

b. Penentuan harga harus sesuai dengan kualitas produk
sehingga pelanggan dapat mempertimbangkan dalam
melakukan pembelian.

2. Penentuan Harga

Mempertahankan bisnis perdagangan tidak akan terlepas dari
masalah biaya. Ketika produsen dan konsumen mengadakan
perjanjian jual beli, harga memainkan peran penting. Melalui
penilaian akan diketahui letak kemungkinan barang tersebut dari
nilai keuangannya. Sebelum merilis produk mereka ke pasar, bisnis
biasanya mengadakan kesepakatan harga sebagai tanggapan atas
masalah ini. Motivasi di balik estimasi adalah untuk mencapai
target organisasi, mendapatkan keuntungan dari kesepakatan,
meningkatkan dan mendorong pembuatan item, serta meningkatkan
target periklanan.

3. Pertumbuhan Harga Pesaing

Keputusan penetapan harga yang dibuat oleh perusahaan juga
dipengaruhi oleh harga pesaing dan kemungkinan reaksi terhadap
tindakan penetapan harga perusahaan. pelanggan yang cenderung
membeli suatu produk berdasarkan berapa harganya dan berapa
banyak produk lain yang sejenis harganya.

4. Penetapan Harga Jual
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Keputusan  penetapan harga harus dibuat dengan
mempertimbangkan pembeli, sama seperti keputusan lain tentang
bauran pemasaran. Penetapan harga sesuai dengan nilai yang
diberikan konsumen pada manfaat yang mereka terima dari suatu
produk diperlukan untuk penetapan harga yang berorientasi pada
pembeli yang efektif.

2.4  Keputusan Pembelian
2.4.1 Pengertian Keputusan Pembelian
Pratama & Rahmidani (2020) menegaskan bahwa perilaku

konsumen berhubungan dengan keputusan pembelian konsumen.
Perilaku konsumen merupakan salah satu aspek pemasaran yang
tidak dapat diprediksi oleh pelaku bisnis. Perusahaan tidak tahu apa
yang dipikirkan orang sebelum, selama, atau setelah mereka
membeli sesuatu.

Buchari (dalam Putri, et al., 2021) kemudian mengemukakan
bahwa keputusan pembelian merupakan tahap akhir yang harus
dilakukan sebagai solusi dari permasalahan yang dihadapi setelah
melalui  tahapan seperti mengidentifikasi masalah, mencari
informasi, dan mengevaluasi alternatif. Pelanggan biasanya akan
membuat sejumlah pilihan saat mengambil keputusan, termasuk
merek, jenis produk, model, kualitas, harga, waktu pembelian, dan
opsi pembayaran.

Selain itu, Keller dan Kotler (2012:227) menambahkan bahwa
konsumen melalui lima tahapan dalam proses keputusan

pembelian: pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi
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alternatif yang dapat memecahkan masalah, keputusan pembelian,
dan perilaku pasca pembelian. Tahapan ini dimulai jauh sebelum
konsumen benar-benar melakukan pembelian dan terus berdampak
lama setelah itu.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian menurut Philip Kotler (2013:214) dipengaruhi oleh
empat faktor sebagai berikut :

1. Faktor Budaya

Budaya, sub budaya, dan kelas sosial merupakan hal yang
sangat penting dalam terbentuknya perilaku pembelian. Budaya
merupakan salah satu factor penentu keinginan dan perilaku
konsumen yang paling dasar.

2. Faktor Sosial

a. Kelompok acuan
Kelompok acuan dalam perilaku pembelian konsumen
dapat diartikan sebagai kelompok yang berpengaruh
secara langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau
perilaku seseorang.

b. Keluarga
Keluarga dibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu keluarga
orientas yang terdiri dari orang tua dan saudara kandung
seseorang yang dapat memberikan orientasi agama,
politik, dan ekonomi serta ambisi pribadi, harga diri,
dan cinta. Selanjutnya itu ada keluarga prokreasi yang
terdiri dari pasangan dan jumlah anak.
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3. Pribadi

a. Usia dan siklus hidup keluarga
Orang membeli barang dan jasa tentunya mempunyai
kebutuhan yang berbeda-beda sepanjang hidupnya
dimana kegiatan konsumsi ini dipengaruhi oleh faktor
usia dan siklus hidup keluarga.

b. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi
Pekerjaan dan lingkungan ekonomi seseorang dapat
mempengaruhi  kebutuhannya. Biasanya pemilihan
produk juga dipertimbangkan berdasarkan keadaan
ekonomi seseorang seperti besarnya penghasilan yang
dimiliki, jumlah tabungan, utang dan sikap terhadap
belanja atau menabung.

c. Gaya hidup
Gaya hidup dapat diartikan sebagai sebuah pola hidup
seseorang yang terungkap dalam aktivitas, minat dan
opininya yang terbentuk melalui kelas sosial dan
pekerjaan. Melihat hal ini sebagai peluang dalam
kegiatan pemasaran, banyak pemasar atau produsen
yang mengarahkan merek mereka pada gaya hidup
seseorang.

d. Kepribadian
Kepribadian merupakan ciri bawaan psikologis manusia
yang berbeda yang menghasilkan tanggapan relatif
konsisten dan tahan lama terhadap rangsangan
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lingkungannya. Kepribadian dapat menjadi variabel
yang sangat berguna dalam menganalisis pilihan merek
konsumen. Hal ini disebabkan karena beberapa
kalangan konsumen akan memilih merek yang cocok
dengan kepribadiaannya.

e. Psikologi
Faktor psikologis ini dipengaruhi oleh empat faktor
utama diantaranya motivasi, persepsi, pembelajaran,
serta keyakinan dan sikap.

4. Peran dan Status

Semakin tinggi peran seseorang dalam organisasi maka

semakin tinggi pula status seseorang dalam organisasi

tersebut dan secara langsung dapat berdampak pada

perilaku pembeliannya.

2.4.2 Keputusan Pembelian Menurut Islam
Dalam Islam proses pengambilan keputusan diterangkan

kedalam beberapa ayat yang bersifat umum yang artinya bisa
diterangkan dalam segala aktifitas. Selain itu konsep pengambilan
keputusan dalam islam lebih ditentukan pada sifat adil dan berhati-
hati dalam menerima informasi seperti yang dijelaskan dalam QS.

Al-Hujurat ayat:6
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Artinya :Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa sebagai umat muslim
hendaknya kita bisa berhati-hati dan teliti dalam menerima suatu
berita atau informasi yang telah kita terima. Jika Kkita tidak
mempunyai pengetahuan tentang hal tersebut maka sebaiknya
periksa dan teliti terlebih dahulu. Ayat ini juga dapat didasarkan
atas sikap hati-hati umat islam dalam mebuat keputusan untuk
mengonsumsi dan menggunakan suatu produk.

2.4.3 Indikator Keputusan Pembelian
Ada tiga indikator dalam menentukan keputusan pembelian

(kotler, 2012), yaitu:

1. Kemantapan pada sebuah produk

Pada saat melakukan pembelian, konsumen memilih salah satu
dari beberapa alternatif. Pilihan yang ada didasarkan pada mutu,
kualitas dan faktor lain yang memberikan kemantapan bagi
konsumen untuk membeli produk yang dibutuhkan. Kualitas
produk yang baik akan membangun semangat konsumen sehingga
menjadi penunjang kepuasan konsumen.

2. Kebiasaan dalam membeli produk
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Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus-menerus
dalam melakukan pembelian produk yang sama. Ketika konsumen
telah melakukan keputusan pembelian dan mereka merasa produk
sudah melekat dibenaknya bahkan manfaat produk sudah
dirasakan. Konsumen akan merasa tidak nyaman jika membeli
produk lain.

3. Kecepatan dalam membeli produk

Konsumen sering mengambil sebuah keputusan dengan
menggunakan aturan (heuristik) pilihan yang sederhana. Heuristik
adalah sebuah proses-proses yang dilakukan seseorang dalam
mengambil sebuah keputusan secara cepat, menggunakan sebuah

pedoman umum dalam sebagian informasi saja.

2.5 Produk Fashion
2.5.1. Pengertian Produk Fashion
Menurut Kotler & Armstrong (2008): “Produk”™, segala sesuatu

yang dapat ditawarkan atau diperdagangkan ke pasar untuk
menarik perhatian, akuisisi, penggunaan, atau konsumsi yang dapat
memuaskan keinginan atau kebutuhan adalah produk. 266). Kata
bahasa Inggris "produk”, yang berarti "sesuatu yang dihasilkan oleh
tenaga kerja atau sejenisnya”, adalah asal kata "produk". Dari
perspektif yang lebih luas, hal-hal termasuk artikel nyata, layanan,
acara, orang, tempat, asosiasi, pemikiran, atau campuran dari
bahan-bahan ini.

Orang sering menghabiskan banyak waktu dan uang untuk
produk fashion karena penampilan dianggap penting untuk
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kesuksesan di semua bidang kehidupan. Dalam bukunya
"Consumer Behavior:," Sulaiman berpendapat bahwa fashion
memiliki banyak arti. Desain Sudut Pandang Eropa adalah proses
transmisi sosial di mana gaya mengacu pada campuran beberapa
kredit. Menurut Rozaini & Ginting (2019), agar kombinasi ini
dianggap "dalam mode", harus mendapat evaluasi yang baik dari
kelompok referensi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
fashion adalah tanda dari suatu periode waktu; Seringkali, fashion
menggambarkan budaya, perasaan, pikiran, dan cara hidup suatu
periode waktu.

Dapat disimpulkan bahwa produk fashion adalah produk yang
memiliki atribut tertentu yang sesuai dan mewakili gaya yang
populer pada saat itu. Selain itu, aksesoris fashion juga berperan
penting dalam menunjang penampilan seseorang.

2.5.2. Halal Fashion dalam Pandangan Islam
Salah satu persyaratan terpenting dalam industri halal adalah

fashion halal, dan baik produsen maupun konsumen harus
mempertimbangkan faktor halal. Mengingat ruang lingkup fesyen
tidak hanya mencakup pakaian tetapi juga barang-barang lain
seperti tas, sepatu, aksesori, dan lain sebagainya, pengawasan
produk fesyen halal tidak semudah mengawasi makanan halal yang
memiliki sertifikasi halal melalui pengujian bahan. . Meskipun
pakaian menutupi aurat, tetap haram hukumnya jika bahan pakaian
tersebut terkontaminasi dengan sesuatu yang haram atau tidak
sehat. (Rizkyana, dkk,2022)
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Adapun menurut M.D Muflihin indikator yang harus dipenuhi
dalam industry halal fashion yakni:

1. Halal Supplier, yakni bahan baku tidak terbuat dari bahan
yang haram misalnya berasal dari kulit ular atau buaya, dan
berasal dari pemasok yang memiliki sertifikasi halal.

2. Halal Manufacture, yakni dalam pelaksanaan proses
produksi harus sesuai standar SOP kehalalan produk, dan
bersih (terbebas dari bahan najis).

3. Halal Warehouse, yakni dalam penyimpanan produk
fashion harus menandai antara produk yang baik dengan
produk yang cacat, tidak tercampur dengan produk yang
haram.

4. Halal Distribution dan trasportation, yakni dalam proses
pengangkutan dan pengiriman produk harus terjaga
kebersihannya serta tidak boleh tercampur antara produk
halal dan tidak halal.

Dalam llyas (2016) dijelaskan bahwa fashion khususnya
pakaian, demonstrasi - bagian yang disebutkan dalam ayat
merupakan trend, ironisnya, sikap dan tindakan seperti itu oleh
sebagian orang dianggap sebagai bagian dari seni dan mode busana
yang artistik dengan slogan, tubuh wanita itu indah, sehingga
mengapa harus ditutupi.

Tindakan memperlihatkan aurat didepan umum dalam
perspektif Islam dikenal dengan istilah tabarruj. Hal tersebut sangat
dilarang oleh Allah dalam Q.S. al-Ahzab (33): 33
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Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan
janganlah kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti
orang-orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah salat,
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.

Larangan untuk bersolek dan berhias sebagaimana perempuan-
perempuan Jahiliah. Karena perempuan-perempuan Jahiliah tidak
memperhatikan batas-batas aurat yang harus ditutupi. Bahkan
dalam sejarah dijelaskan perempuan dalam bertawaf tidak
menggunakan pakaian.

Dalam sebuah hadis, Nabi saw. Mengancam dan mengecam
dengan keras perempuan yang suka mepertontonkan auratnya.

Hadis dimaksud sebagai berikut :

Oiuon & elug dale dlll Lo il Jguy JB :JB dis dlil o2y B2y 3 e
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Artinya : Dari Abu Hurairah ra. berkata : telah bersabda
Rasulullah saw: ada dua golongan ahli neraka yang
disiksanya belum pernah saya lihat sebelumnya, 1) kaum
yang membawa cambuk seperti ekor sapi yang digunakan
memukul orang (yakni penguasa yang dzalim), 2)
perempuan yang berpakaian tetapi telanjang yang selalu
berbuat -maksiat dan menarik orang lain untuk berbuat
maksiat. Rambutnya sebesar punuk unta. Mareka tidak
akan masuk surga, bahkan tidak akan mencium baunya,
padahal bau surga itu tercium sejauh perjalanan yang amat
panjang. (Hadis sahih - Diriwayatkan oleh Muslim)

Hadits sebelumnya tampaknya meramalkan situasi saat ini,
karena banyak wanita mengaku berpakaian tetapi sebenarnya
telanjang. Hal ini dikarenakan pakaian yang dikenakannya tidak
menutupi bagian yang seharusnya ditutupi, atau mungkin menutupi
semua bagian yang dianggap tertutup. Pakaian yang dikenakannya
juga sangat tipis, sehingga tidak terlihat seperti pakaian yang
diperbolehkan dalam Islam.

Mengingat peringatan hadits sebelumnya bahwa wanita seperti
itu tidak akan masuk surga, bahkan aroma surga pun tidak akan
tercium, Ancaman tersebut mencerminkan perbuatan tercela
dengan memamerkan anggota tubuh wanita yang seharusnya

ditutupi. Sudahlah pergi ke surga, dia tidak akan benar-benar
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mencium bau surga. Isyarat ini menunjukkan besarnya pelanggaran

dan ketidakpantasan para wanita yang bertingkah seperti itu.

Terlepas dari kontroversi seputar aurat dalam Islam, DR.

Muhammad Baltajiy mengemukakan etika berpakaian bagi

perempuan, yang merupakan rumusan dari sejumlah analisisnya

terhadap dalil-dalil syariat sebagai berikut :

1.

Hendaknya pakaian perempuan tidak menyolok yang
mengundang perhatian pihak laki-laki, sebab hal itu dapat
mengundang fitnah.

Hendaknya pakaian tidak sempit sehingga menampakkan
lekukan-lekukan tubuh yang menggiurkan laki-laki yang
mempunyai penyakit dalam hati.

Hendaknya pakaian perempuan itu tebal sehingga tidak
terbayang bagian tubuh yang ditutupinya.

Tidak mempergunakan wewangian yang menyolok yang
dapat meransang orang lain yang menciumnya.

Hendaknya tidak menyerupai pakaian non muslim yang
cenderung demonstratif.

Hendaknya tdak menyerupai pakaian laki-laki

Menurut M. Quraish Shihab, minimal ada tiga fungsi dari

pakaian yang disinggung al-Quran:

1.

Memelihara pemakainya dari sengatan panas dan dingin
serta segala sesuatu yang dapat menganggu jasmani ( baca:
Q.S. 16: 18)
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2. Menunjukkan identitas sehingga pemakainya dapat
terpelihara dari gangguan dan usilan (baca: QS. 33: 59).
3. Menutupi yang wajar kelihatan (termasuk aurat) serta

menambah keindahan pemakainya (baca QS. 7: 26).

Ketika datang untuk memahami teks-teks syariat, baltajiy pada
dasarnya adalah seruan untuk mengembalikan rasa hormat dan
perhatian yang ditunjukkan Islam kepada perempuan. Perempuan
tidak boleh merusak harga diri mereka atas nama hak asasi manusia
jika di masa lalu mereka berjuang untuk mendapatkan hak-hak
mereka. (llyas, 2016).

2.6 Penelitian Terkait
Beberapa penelitian  yang memiliki ~keterkaitan dengan

pengaruh literasi halal, promosi dan harga terhadap keputusan
pembelian produk fashion adalah sebagai berikut:

Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri, Bayuni, E.&
Srisusilawati, (2021) yang berjudul ‘“Pengaruh literasi dan
religiusitas terhadap keputusan pembelian makanan kaki lima di
Universitas Islam Bandung”, Dari sekian banyaknya penduduk
Indonesia, sebagian besar penduduknya beragama Islam. Hal ini
mengakibatkan pola pikir masyarakat Indonesia beranggapan
bahwa label halal merupakan suatu hal yang penting sebagai bahan
pertimbangan untuk sebuah keputusan pembelian. Maka dari itu,
masyarakat juga perlu meningkatkan literasi atau pemahaman
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tentang halal pada suatu produk yang akan dikonsumsinya. Metode
penelitian yang digunakan ialah kuantitatif. Sumber data berupa
primer dan sekunder. Jenis datanya ialah data lapangan. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan alat uji SPSS 25.
Pengujian menggunakan uji F, uji t, dan uji R. Sampel dalam
penelitian ini adalah 73 mahasiswa Fakultas Syari’ah di Universitas
Islam Bandung. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh secara simultan antara literasi dan religiusitas terhadap
keputusan pembelian dengan yaitu signifikansi.

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Harti
(2021) yang berjudul “Pengaruh kualitas produk, harga dan
promosi terhadap keputusan pembelian”, tujuan penelitian ini guna
mengetahui pengaruh kualitas produk, harga dan promosi terhadap
keputusan pembelian pada toko swap pajamas di shopee. Penelitian
ini ‘merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah populasi
503.000 pengikut akun - instagram @swap_pajamas. Untuk
menentukan banyaknya sampel menggunakan teknik purposive
sampling dan dihitung menggunakan rumus slovin. Setelah
dihitung diperoleh sampel sebanyak 100 responden. Peneliti
menggunakan kuisioner untuk mendapatkan data yang disebar
secara online melalui google form. Data yang diperoleh diolah
menggunakan SPSS 25 dengan menggunakan teknik analisis uji

rgeresi linier berganda. Hasil penelitian menjelaskan bahwa secara
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parsial variabel kualitas produk tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Sedangkan pada variabel harga secara parsial
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Serta pada variabel
promosi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Secara simultan kualitas produk, harga dan promosi berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian. Secara simultan kualitas
produk, harga dan promosi memiliki pengaruh positif terhadap
keputusan pembelian pada toko swap_pajamas di shopee

Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh Mulyana (2021)
yang berjudul “Pengaruh harga dan ulasan produk terhadap
keputusan pembelian produk fashion secara online pada shopee di
pekanbaru”, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
harga dan review produk terhadap keputusan pembelian produk
fashion online di Shopee. Penelitian dilakukan secara kuantitatif
dengan desain penelitian kausal dan deskriptif. Jumlah sampel
sebanyak 130 responden yang telah membeli produk Fashion di
aplikasi Shopee. Teknik pengumpulan data dan teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
dan purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) dengan aplikasi AMOS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa harga tidak mempengaruhi
keputusan untuk membeli produk Fashion secara online di Shopee,
sedangkan variabel review produk berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian produk Fashion secara online di Shopee.
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Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Putri, Syarief
dan Pusporini (2021) dengan judul “Pengaruh Harga Promosi dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk fashion
brand lokal”, Peneltian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z yang lahir pada
tahun 1995-2005 dan bertempat tinggal di Jakarta Selatan.
Pengambilan sample menggunakan metode purposive sampling
dengan jumlah sample sebanyak 75 responden. Teknik analisis data
dilakukan dengan analisis deskriptif dan inferensial dengan alat
bantu Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa harga memiliki nilai korelasi sebesar 0.536, nilai korelasi
promosi sebesar 0.216, dan kualitas produk dengan nilai korelasi
0.035. Kemudian, wvariabel harga (X1) dan promosi (X2)
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y), sedangkan kualitas
produk (X3) tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan
pembelian (Y). Variabel harga, promosi, dan kualitas produk
mempengaruhi keputusan pembelian produk fashion brand lokal
sebesar 44%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Dan penelitian lainnya juga dilakukan oleh Kholig, Haryati dan
chotimah (2022) yang berjudul “ Pengaruh promosi terhadap
keputusan pembelian pakaian online di kalangan mahasiswa IKIP
Muhammadiyah Maumere”, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian
pakaian online di kalangan mahasiswa IKIP Muhammadiyah
Maumere.Penelitian  ini  dilaksanakan di  kampus IKIP
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Muhammadiyah Maumere. Populasi penelitian ini berjumlah 275
mahasiswa. Sampel penelitian sebanyak 73 mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Probability
Sampling. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
penelitian kuantitatif. Semua pernyataan valid, reliabel, normal,
linear dan non heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil perhitungan
regresi  linear sederhana diperoleh Keputusan pembelian
=11,840+1,054 (promosi). Pengujian hipotesiss hasil perhitungan
uji t diperoleh hasil t hitung > t tabel (11,190 > 1,66600),yang
berarti HO ditolak dan H1 diterima. Hasil uji menunjukan bahwa
koefisien determinasi (R Square) variabel promosi terhadap
variabel keputusan pembelian adalah sebesar R2=0,638 atau
63,8%. Maka hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara promosi terhadap keputusan pembelian pakaian
online di kalangan mahasiswa IKIP MUhammadiyah Maumere.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Bulan (2016) yang
berjudul Pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian
sosis di kuala simpang kabupaten Aceh Tamiang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh label halal
terhadap keputusan pembelian sosis di Kota Kuala Simpang
Kabupaten Aceh Tamiang. Populasi pada penelitian ini
adalah  konsumen sosis yang jumlahnya tidak diketahui
secara pasti dan tehnik sampel yang digunakan adalah
accident sampling dengan jumlah sampel sebanyak 96
orang. Metode analisis data menggunakan regresi linier
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sederhana, koefisien determinasi dan uji t. Hasil penelitian
diperoleh KP = 2,831+0,828 LH. Nilai koefisien determinasi =
(R2) diperoleh sebesar 0,335 atau bila dipersentasekan, maka
33,5% variabel label halal memberikan pengaruh terhadap
keputusan pembelian sosis di Kualasimpang dan sisanya sebesar
66,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.Uji t diperoleh t hitung > t tabel dengan hasil 6,881 >
1,984, dan dapat dinyatakan bahwa variabel label halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
sosis di Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang.

Dan penelitian lainnya adalah dari Murni (2022) dengan judul
Pengaruh Promosi Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Produk Emina Di Kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh promosi dan harga produk terhadap
keputusan pembelian pada produk Emina di kota Banda Aceh.
Metode yang digunakan adalah metode asosiatif yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel
atau lebih dalam suatu penelitian. Penentuan sampel penelitian ini
menggunakan Teknik accidental sampling. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 96 konsumen yang sudah
menggunakan produk Emina di kota Banda Aceh dan bersedia
menjadi responden. Metode analisis yang diterapkan adalah analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
promosi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian
pada produk Emina di kota Banda Aceh. Harga secara parsial
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berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk Emina di
kota Banda Aceh. Promosi dan harga secara simultan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian pada produk Emina di kota Banda
Aceh. Peningkatan keputusan pembelian ditentukann oleh promosi
dan harga. Semakin bagus promosinya dan semakin realistis
harganya maka seakin besar peluang bagi produk Emina di kota

Banda Aceh dalam meningkatkan keputusan pembeliannya.

Tabel 2.1
Penelitian Terkait
N Peneliti Metode Hasil Penelitian | Perbeda | Persama
0 Penelitian an an
1 | Putri, e Sample hasil  penelitian | perbedaa | sama-
Bayuni, 73 yang telah | n tempat | sama
E.& responde | dilakukan = dapat | penelitian | meneliti
Srisusilawa n disimpulkan , Subjek | variabel
ti, (2021) e Variabel | bahwa hasil | penelitian | Literasi
Y penelitian dan halal dan
Keputusa | menunjukkan variabel keputusan
n bahwa ada | penyerta | pembelian
Pembelia | pengaruh secara
n simultan  antara
° Variabel literasi dan
X religiusitas
Literasi. | terhadap
(X1) keputusan
Religiusit | Pembelian dengan
as (X2) yaitu signifikansi.
e Metode
Metode
analisis
data yang
digunaka
n adalah
regresi
linier
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Peneliti Metode Hasil Penelitian | Perbeda | Persama
Penelitian an an
sederhan
a.
Sari  dan | ¢ Sample .Hasil penelitian | perbedaa | sama-
Harti 100 menjelaskan n tempat | sama
(2021) Respond | bahwa secara | penelitian | meneliti
en parsial  variabel | , subjek | variabel
e Variabel | kualitas  produk | penelitian | Promosi
Y tidak berpengaruh | dan dan harga
Keputusan terhadap variabel dan
Pembelia | keputusan penyerta | keputusan
n pembelian. pembelian
e V\ariabel | Sedangkan pada
X variabel harga
Kualitas secara parsial
produk berpengaruh
(X1) terhadap
Harga (X2) keputusan
Promosi (X3) | Pembelian. Serta
e Metode | Ppada variabel
Metode promosi secara
analisis | Parsial
data yang | berpengaruh
digunaka | terhadap
n adalah | keputusan
regresi pembelian. Secara
linier simultan  kualitas
sederhan | Produk, harga dan
a. promosi

berpengaruh
positif  terhadap
keputusan
pembelian. Secara
simultan kualitas
produk, harga dan
promosi memiliki
pengaruh  positif
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Peneliti Metode Hasil Penelitian | Perbeda | Persama
Penelitian an an
terhadap
keputusan
pembelian  pada
toko
swap_pajamas di
shopee
Mulyana e Sample .Hasil _ penelitian | perbedaa | sama-
(2021) 130 menunjukkan n tempat | sama
responde | bahwa harga tidak | penelitian | meneliti
n mempengaruhi , Subjek | variabel
e Variabel | keputusan untuk | penelitian | Harga dan
Y membeli produk | dan keputusan
Keputusan Fashion secara | variabel pembelian
pembelia | online di Shopee, | penyerta
n sedangkan
e Variabel | variabel review
X produk
Harga (X1) berpengaruh
Ulasan signifikan
Produk( | terhadap
X2) keputusan
e Metode | Pembelian produk
SEM Fashion  secara
online di Shopee.
Putri, e Sample Hasil  penelitian | perbedaa | sama-
Syarief dan | 75 responden | menunjukkan n tempat | sama
Pusporini e Variabel | bahwa harga | penelitian | meneliti
(2021) Y memiliki nilai | , subjek | variabel
Keputusan korelasi  sebesar | penelitian | Promosi
Pembelia | 0.536, nilai | dan dan harga
n korelasi promosi | variabel dan
e Variabel | sebesar 0.216, dan | penyerta | keputusan
X kualitas  produk pembelian
Harga (X1) dengan nilai
Promosi (X2) korelasi 0.035.
Kualitas Kemudian,

56




Peneliti Metode Hasil Penelitian | Perbeda | Persama
Penelitian an an
Produk variabel harga
(X3) (X1) dan promosi
e Metode (X2) berpengaruh
Metode terhadap
analisis keputusan
data yang | pembelian  (Y),
digunaka | sedangkan
n adalah | kualitas  produk
regresi (X3) tidak
linier memiliki
sederhan | pengaruh terhadap
a. keputusan
pembelian ().
Variabel  harga,
promosi, dan
kualitas  produk
mempengaruhi
keputusan
pembelian produk
fashion brand
lokal sebesar
44%, dan sisanya
dipengaruhi oleh
variabel lain.
Kholiq, e Sample Hasil uji | perbedaa | sama-
Haryati dan | 73 responden | menunjukan n tempat | sama
chotimah e Variabel | bahwa koefisien | penelitian | meneliti
(2022) Y determinasi (R |, subjek | variabel
Keputusan Square) variabel | penelitian | Promosi
pembelia | promosi terhadap | dan dan
n variabel variabel keputusan
e Variabel | keputusan penyerta | pembelian
X pembelian adalah
Promosi sebesar R2=0,638
e Metode atau 63,8%. Maka
Metode hasil penelitian ini
analisis disimpulkan
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Peneliti Metode Hasil Penelitian | Perbeda | Persama
Penelitian an an
data yang | bahwa  terdapat
digunaka | hubungan antara
n adalah | promosi terhadap
regresi keputusan
linier pembelian
sederhan | pakaian online di
a. kalangan
mahasiswa IKIP
MUhammadiyah
Maumere.
Bulan Sampel Hasil | perbedaa | Sama-
(2016) 96 orang penelitian n tempat | sama
Variabel diperoleh KP penelltl_an mer.1eI|t|
Y , subjek | variable
Keputusa | — 2,831+0,828 penelitian | literasi
n LH.Nilai dan halal dan
Pembelia | koefisien variabel | keputusan
n determinasi=( penyerta | pembelian
\)Za"abe' R2) diperoleh
Labelisas sebesar
i Halal 0,335 atau
Metode | bila
Regresi | dipersentaseka
Linier n, maka
33,5%
variabel label
halal
memberikan
pengaruh
terhadap
keputusan
pembelian
Sosis di

58




Peneliti

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Perbeda
an

Persama
an

Kualasimpang
dan  sisanya
sebesar 66,5%
dipengaruhi
oleh variabel
lain yang
tidak  diteliti
dalam
penelitian
ini.Uji t
diperoleh t
hitung > t tabel
dengan  hasil
6,881 > 1,984,
dan dapat
dinyatakan
bahwa
variabel
halal
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian
sosis di Kuala
Simpang
Kabupaten
Aceh Tamiang.

label

Murni(202
2)

Sampel
96 orang

Hasil
penelitian

perbedaa
n tempat

Sama-
sama
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Peneliti Metode Hasil Penelitian | Perbeda | Persama

Penelitian an an

e Variabel menunjukkan penelitian | meneliti
Y bahwa promosi su.b.jek variablg
Keputusa secara parsial penelitian | promosi,
n dan harga dan
Pembelia berpengaruh variabel keputusan
n terhadap penyerta | pembelian

e Variabel | keputusan
X | pembelian
Promosi | 5a4a  produk
dan harga . .

e Metode | EMINa di kota

o Regresi Banda Aceh.
Linier Harga secara

parsial
berpengaruh
terhadap
keputusan
pembelian
pada = produk
Emina di kota
Banda Aceh.
Promosi  dan
harga  secara
simultan
berpengaruh
terhadap
keputusan
pembelian
pada produk
Emina di kota
Banda Aceh.
Peningkatan
keputusan
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Peneliti Metode Hasil Penelitian Perbeda | Persama
0 Penelitian an an

pembelian
ditentukann
oleh  promosi
dan harga.
Semakin bagus
promosinya
dan  semakin
realistis
harganya maka
seakin  besar
peluang  bagi
produk Emina
di kota Banda
Aceh  dalam
meningkatkan
keputusan
pembeliannya

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

2.7 Keterkaitan Antar Variabel
2.7.1 Pengaruh Literasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian
Literasi halal merupakan kemampuan seseorang

menggabungkan  seperangkat  pengetahuan, kesadaran, dan
keterampilan untuk membedakan antara barang dan jasa halal dan
haram berdasarkan hukum islam. Maka dari itu, seorang konsumen
muslim dituntut untuk menjadi konsumen yang cerdas supaya bisa
membedakan barang dan jasa halal dan haram. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Putri, Bayuni, E.& Srisusilawati, (2021) yang

berjudul “Pengaruh literasi dan religiusitas terhadap keputusan
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pembelian makanan kaki lima di Universitas Islam Bandung”
menunjukkan bahwa Literasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Ini berarti semakin besar literasi
yang diberikan maka akan semakin besar juga keputusan pembelian
yang akan terjadi.

2.7.2 Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian
Promosi adalah suatu cara perusahaan guna membuat

kesadaran, membagikan informasi, serta memengaruhi pembeli
baik secara langsung atau tidak langsung terhadap barang atau jasa
yang dihasilkan dengan harapan konsumen tertarik dan berkenan
membeli produk yang telah ditawarkan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Putri, Syarief dan Pusporini (2021) dengan judul
“Pengaruh Harga Promosi dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian produk fashion brand lokal” Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa variabel promosi memiliki pengaruh positif
juga signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Artinya
semakin besar promosi yang diadakan atau diberikan maka akan
semakin besar keputusan pembelian terjadi.

2.7.3 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Harga diartikan sebagai jumlah tertentu yang dibayarkan oleh

pembeli agar bisa memiliki barang atau jasa yang mereka beli.
Penetapan harga adalah kunci dari strategi pemasaran. Pada
dasarnya, konsumen tertarik dengan harga yang murah atau
terjangkau, yang mana mengacu kepada nilai saat melakukan
transaksi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri, Syarief dan

Pusporini (2021) dengan judul “Pengaruh Harga Promosi dan
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kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk fashion
brand lokal” hasil menunjukkan variabel harga memiliki hubungan
yang positif dan cukup berperan dalam keputusan pembelian
produk fashion brand lokal. Artinya Semakin besar atau sesuai
suatu harga makan akan semakin besar keputusan pembelian yang
akan terajadi.

2.8 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini memiliki empat variabel yang terdiri dari literasi

halal, “harga dan promosi, sebagai variabel independen, dan
keputusan pembelian produk fashion sebagai variabel dependen. Di
mana variabel literasi halal, harga dan promosi diasumsikan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk fashion.
Berdasarkan kerangka teori di atas, dapat disusun kerangka konsep
penelitian sebagai berikut.

Gambar 2. 1
Kerangka Pikir

[~ | Literasi Halal (X1)

) T Keputusan
Fgorgosi (3) Pembelian (Y)

—  Harga (X3) /

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

2.9 Hipotesis
Agar peneliti dapat merumuskan hipotesis, terdapat beberapa

indikator yang mempengaruhi keputusan pembelian produk fashion
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antara lain literasi halal, promosi, dan harga. Sugiyono (2015)
mengatakan bahwa hipotesis merupakan solusi sementara dari
masalah  penelitian. Meski jawabannya dikatakan hanya
berdasarkan teori yang relevan, namun tidak ditemukan fakta
empiris melalui pengumpulan data, katanya. Berikut ini adalah
hipotesis penelitian:

1. HO1 = Tidak terdapat pengaruh literasi halal secara parsial
terhadap keputusan pembelian produk fashion pada
masyarakat Kota Banda Aceh
Hal = Terdapat pengaruh literasi halal secara parsial
terhadap keputusan pembelian produk fashion pada
masyarakat Kota Banda Aceh

2. HO2 = Tidak terdapat pengaruh promosi secara parsial
terhadap terhadap keputusan pembelian produk fashion
pada masyarakat Kota Banda Aceh
Ha2 = Terdapat pengaruh promosi secara parsial terhadap
terhadap keputusan pembelian produk fashion pada
masyarakat Kota Banda Aceh

3. HO3 = Tidak terdapat pengaruh harga secara parsial
terhadap terhadap keputusan pembelian produk fashion
pada masyarakat Kota Banda Aceh
Ha3 = Terdapat pengaruh harga secara parsial terhadap
terhadap keputusan pembelian produk fashion pada

masyarakat Kota Banda Aceh
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4. HO4 = Tidak terdapat pengaruh literasi halal, promosi dan
harga secara simultan terhadap terhadap keputusan
pembelian produk fashion pada masyarakat Kota Banda
Aceh
Ha4 = Terdapat pengaruh pengaruh literasi halal, promosi
dan harga secara simultan terhadap terhadap keputusan
pembelian produk fashion pada masyarakat Kota Banda
Aceh
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BAB IlII
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Sugiyono (In Jannah, et al.,) menyatakan bahwa penelitian

kuantitatif akan digunakan dalam jenis penelitian ini. 2022) teknik
kuantitatif adalah penelitian sebagai angka dan penyelidikan
dengan menggunakan wawasan. Tujuan dari penelitian yang
berjudul “Pengaruh Literasi Halal, Promosi, dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Fashion” (Studi Pada Masyarakat
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh) ini adalah untuk
mengumpulkan data dari sejumlah responden yang dianggap

mewakili populasi.

3.2 Lokasi Penelitian
Kecamatan Ulee Kareng adalah salah satu kecamatan di Kota

Banda Aceh. Berdasarkan Perda Kota Banda Aceh Nomor 8 tahun
2000 Banda Aceh mengalami pemekaran wilayah dari 5 kecamatan
menjadi 9 kecamatan. Kecamatan Ulee Kareng merupakan
pemekaran dari kecamatan Syiah Kuala. Dikutip dari Buku
Kecamatan Ulee Kareng Dalam Angka edisi Tahun 2021, maka
luas Kecamatan Ulee Kareng adalah 6,15 Km2 (615,0 Ha).
Sedangkan batas-batas wilayahnya untuk sebelah utara berbatasan
dengan kecamatan Syiah kuala, sebelah timur berbatasan dengan
kabupaten Aceh Besar, sebelah selatan berbatasan dengan
kecamatan Lueng Bata dan sebelah barat berbatasan dengan
kecamatan Kuta Alam. Kecamatan Ulee Kareng merupakan salah
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satu kecamatan yang menjadi pusat perdagangan di Kota Banda
Aceh khususnya perdagangan produk dengan jumlah penduduk
yang mencapai 27.676 jiwa pada tahun 2021.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Menurut Bawono (dalam Jannah, dkk., 2022) populasi adalah

seluruh objek dan subjek penelitian yang ditetapkan untuk
dianalisis dan disimpulkan oleh peneliti. Populasi dalam penelitian
ini adalah masyarakat Kota Banda Aceh yang ada di Kecamatan
Ulee Kareng dengan jumlah penduduk jumlah penduduk yang
mencapai 27.676 jiwa.

3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016:81). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono (2017:82),
simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel
anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Maka setiap
unit sampling sebagai unsur populasi yang terpencil memperoleh
peluang yang sama untuk menjadi sampel atau untuk mewakili
populasinya. Kemudian penentuan jumlah sampel dengan

menggunakan rumus slovin dengan persamaan sebagai berikut :
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N

n= 1+N (e)?

Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan

pengamilan sampel yang masih bisa ditolerir; e = 0,1/
10%

Perhitungannya :
27,676

n=
1+27,676 (0,1)2

n = 99;63 disesuiakan oleh peneliti menjadi 100.
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus slovin, maka
jumlah sampel yang digunakan ialah 100 sampel.

Terdapat Teknik dalam pengambilan sampel untuk melakukan
penelitian, menurut sugiyono (2017) menjelaskan bahwa Teknik
sampel merupakan Teknik pengambilan sampel untuk menentukan
sampel yang kan digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa
Teknik samping yang di gunakan. Teknik sampling dibagi menjadi
dua kelompok yaiitu probability sampling dan non probability.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan probability samping.
Menurut Sugioyo (2017) probability sampling adalah Teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dilipih

menjadi sampel.
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3.4

Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang terhubung,
yaitu variabel bebas, Literasi Halal(X1), Promosi(X2), Harga(X3)
dan variabel terikat yaitu Keputusan Pembelian(Y).

Tabel 3. 1
Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Skala
Ukur
Keputusan- | keputusan pembelian | 1. Kemantapan pada | Likert
Pembelian | adalah proses lima tahap sebuah produk
(YY) yang dilewati konsumen, | 2. Kebiasaan dalam
dimulai dari pengenalan membeli produk
masalah, pencarian | 3. Kecepatan dalam
informasi, evaluasi membeli produk
alternatif  yang  dapat
memecahkan masalahnya,
keputusan pembelian, dan
perilaku pasca pembelian,
yang dimulai jauh
sebelum pembelian yang
sesungguhnya  dilakukan
olen  konsumen  dan
memiliki dampak yang
lama setelah itu
Literasi literasi halal merupakan | 1. Busana Harus | Likert
Halal (X1) | kemampuan seseorang Menutup Aurat
menggabungkan 2. Tidak Transparan
seperangkat pengetahuan, dan Tidak
kesadaran, dan Menampilkan
keterampilan untuk Bentuk Tubuh.
membedakan antara | 3. Tidak Menyerupai
barang dan jasa halal dan pakaian Laki-
haram berdasarkan hukum laki/Perempuan
islam. Maka dari itu, | 4. Busana tidak
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seorang konsumen
muslim  dituntut  untuk
menjadi konsumen yang
cerdas supaya bisa
membedakan barang dan
jasa halal dan haram

bercorak glamor

Promosi promosi adalah suatu cara | 1. Pesan Promosi Likert
(X2) perusahaan guna membuat | 2. Media Promosi

kesadaran, membagikan | 3. Waktu Promosi

informasi, serta | 4. Frekuensi Promosi

memengaruhi pembeli

baik secara langsung atau

tidak langsung terhadap

barang atau jasa yang

dihasilkan dengan harapan

konsumen tertarik dan

berkenan membeli produk

yang telah ditawarkan.
Variabel Definisi Indikator | ><la

Ukur

Harga harga diartikan sebagai | 1. Keterjangkauan Likert
(Xa) jumlah tertentu  yang Harga

dibayarkan oleh pembeli | 2. Penentuan Harga

agar bisa memiliki barang | 3. Pertumbuhan

atau jasa yang mereka Harga Pesaing

beli. Penetapan' harga | 4. Penetapan Harga

adalah kunci dari strategi Jual

pemasaran. Pada

dasarnya, konsumen

tertarik dengan harga yang
murah atau terjangkau,
yang mana mengacu
kepada nilai saat
melakukan transaksi.

Sumber : Data Primer (diolah), 2022
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3.5  Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder. Data primer dan data sekunder diuraikan
sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumber aslinya (tanpa perantara). Data primer dalam
penelitian ini adalah hasil penyebaran kuesioner kepada
sampel yang telah ditentukan
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung (ada perantara). Baik berupa informasi
maupun literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
Data sekunder: yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari majalah, internet, dan surat kabar.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan analisa dan interpretasi data yang valid

dan reliabel, maka pengumpulan: data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode kuesioner.
Daftar pertanyaan yang diajukan tersebut berdasarkan dimensi dari
masing-masing variabel yang sedang dikembangkan oleh peneliti.
Daftar pertanyaan seharusnya dapat menghasilkan data kuantitatif
serta informasi kualitatif yang mengkonfirmasi data kuantitatif
tersebut (Ferdinand, 2011). Metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi dua macam yaitu :
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1. Kuesioner
Kuesioner atau daftar pertanyaan adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara menyusun pertanyaan-
pertanyaan tertutup dan harus diisi oleh responden dengan
memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert. Menurut
Sugiyono (2013:122) berpendapat bahwa skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari yang sangat positif sampai sangat
negatif. Dengan demikian, penulis membuat pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan untuk memperolen data atau
keterangan dari responden. Kemudian data yang diolah dari
hasil pengumpulan kuesioner diberi bobot dalam setiap altenatif
jawaban. Untuk pengolahan data hasil dari kuesioner tersebut
maka penulis menggunakan metode skala likert, nilai dalam
skala likert dimana variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel dan dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrument yang menggunakan skala
likert dan mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan
sangat negatif. Dimana alternatif jawaban diberikan nilai 5,
selanjutnya nilai dari alternatif tersebut dijumlahkan menjadi

lima kategori pembobotan dalam skala Likert sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Intrumen Skala Likert

Skala Pernyataan Pernyataan Positif
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Ragu-ragu (RG) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Mengacu pada ketentuan tersebut, maka setelah memperoleh

data kuesioner tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan statistik

maka dapat diketahui bobot nilai dari setiap item-item pertanyaan

yang diajukan oleh penulis. Setelah itu, jawaban dari responden

dapat dihitung untuk mengetahui hubungan antara variabel yang

diteliti, tingkat pengaruh dari setiap variabel yang diteliti, dan

selanjutnya disajikan dalam bentuk table untuk di hitung dari rata-

rata tersebut.

Setelah nilai rata-rata maka jawaban telah diketahui,

kemudian hasil tersebut diinterpretasikan berdasarkan tabel

3.3 kemudian peneliti membuat garis kontinum.

NJIC (Nilai Jenjang Interval)

Indeks Minimum
Indeks Maksimum
Interval

Jarak Interval

o o o

_ Nilai Tertinggi—Terendah

- Julah Kriteria Pernyataan

= Lebar Skala = % =0,8

01

:5

=5-1 =4
=(5-1):5 =0,8
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Tabel 3. 3
Interval Skala Likert

Skala Kategori
1,00 1,80 Sangat Tidak Baik
1,81 2,60 Tidak Baik
2,61 3,40 Ragu-ragu
3,41 4,20 Baik
4,21 5,00 Sangat Baik

Sumber: Sugiyono (2013)

Berikut adalah garis Kkontinum yang digunakan untuk
memudahkan penulis melihat kategori penilaian mengenai variabel
yang diteliti.

Gambar 3.1
Garis Kontinum Disiplin Kerja
Gambar 3.1
Garis Kontinum Disiplin Kerja
Sangat
| TidakBaik | Tidak Baik | Ramwrasn | Baik | SangatBaik |
1,00 1,80 2,60 3,40 420 5,00

Sumber: Data diolah peneliti(2022)

2. Studi Kepustakaan

Merupakan pengumpulan data dengan tujuan untuk
mengetahui  berbagai  pengetahuan atau teori-teori  yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian, diantaranya berasal
dari buku, majalah, jurnal, ataupun berbagai literatur yang relevan

dengan penelitian ini.
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3.7

Metode Analisis Data

3.7.1. Uji Instrumen

1.

Uji Validitas

Menurut Sugiyono (dalam Jannah, dkk., 2022) Uji
validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan
tingkat keandalan atau keabsahan suatu alat
ukur.Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan
butir-butir dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan
dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan
r tabel untuk tingkat signifikan 10% dari degree of
freedom (df) = n-2, dalam hal ini (n) adalah jumlah
sampel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka
pertanyaan atauindikator tersebut dinyatakan valid,
demikian sebaliknya.

Uji Reabilitas

Menurut Sugiyono (dalam Jannah, dkk., 2022) uji
reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Menurut Ghozali (dalam Jannah, dkk.,
2022) Uji realibilitas instrument dapat dlihat dari
besarnya nilai cronbach alpha pada masing-masing
variabel, cronbach alpha digunakan untuk mengetahui
realibilitas  konsisten inter item atau menguji
kekonsestinan responden dalam merespon seluruh item.

Instrument untuk mengukur masing-masing variabel
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dikatakan reliable jika memiliki cronbach alpha lebih
besar dari 0,60.

3.7.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (dalam Jannah, dkk., 2022) uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen dan
independen mempunyai distribusi normal atau tidak,
model regresi yang baik adalah distribusi data normal
atau mendekati normal, deteksi normalitas dengan
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal
dari grafik. Untuk mengetahui normal atau tidaknya
sebaran data, maka dilakukan perhitungan uji normalitas
sebaran dengan uji statistic kolmogorofsminow (K-S),
untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data.
Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,10 maka
dikatakan distribusi normal, sebaliknya jika lebih kecil
dari 0,10 dikatakan distribusi tidak normal.
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk membuktikan
atau menguji ada tidaknya interkolerasi (hubungan yang
kuat) antar variabel bebas (independen). Pengujian
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda yang berarti akan memengaruhi variabel
terikatnya (dependen). Pendugaan tersebut akan dapat
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dipertanggung-jawabkan apabila tidak terjadinya
interkolerasi (multikolinearitas) di antara variabel-
variabel independen.

Adanya hubungan linear antarvariabel independen
akan mengakibatkan kesulitan dalam memisahkan
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependennya. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi interkolerasi diantara variabel
independen (tidak adanya multikolinearitas). Untuk
menguji multikolinearitas adalah dengan menggunakan
metode Tolerancedan VIF (Variance Inflation Factor)
masing-masing variabel independen.

Jika nilai Tolerance lebih besar > 0,10 maka dapat
disimpulkan data bebas dari gejala multikolinearitas.
. Jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas

dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  ini  dimaksudkan untuk
mengetahui apakah variasi residual absolut sama atau
tidak sama untuk semua pengamatan. Apabila asumsi
tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenunhi,
maka akan berakibat pada sebuah keraguan atau

ketidakakuratan pada suatu hasil analisis regresi yang
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dilakukan. Suatu model regresi yang baik adalah tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda
Klaim Ghozali (dalam Jannah, et al.), 2022) berbagai

pemeriksaan relaps ini digunakan untuk menentukan apakah ada
dampak masif dari faktor bebas terhadap variabel dependen. Harga,
promosi, dan literasi halal merupakan variabel independen dalam
hal ini, sedangkan keputusan pembelian merupakan variabel
dependen. Pada penelitian ini bentuk persamaannya adalah sebagai
berikut:

Y =a+ bIXl + b2X2 + b3X3+ e
Keterangan:
Y = Keputusan Pembelian
a = konstanta
b = koefisien X variabel bebas
XI = Literasi Halal
X2 = Promosi
X3 =Harga

E = Error term

3.9 Uji Hipotesis
1. Uji Statistik

Dalam Jannah, et al., Ghozali 2022) mengatakan bahwa pada
dasarnya uji t faktual menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel otonom secara terpisah masuk akal terhadap keragaman
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variabel dependen. Uji t pada dasarnya digunakan untuk
mengetahui bagaimana masing-masing variabel bebas (X1, X2, dan
X3) berhubungan dengan variabel terikat ().
2. Uji Statistik F

Klaim Ghozali (dalam Jannah, et al.), 2022) uji terukur F
Menunjukkan apakah setiap faktor otonom atau faktor bebas yang
diingat untuk model secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen atau subordinat. Uji ini menggunakan statistik F, dan
kriteria Dberikut digunakan untuk mengambil keputusan: Ho
diterima dan Ha ditolak jika F hitung lebih kecil dari F tabel dan
nilai signifikansi lebih besar dari 0,10. Ho ditolak dan Ha diterima
jika F hitung lebih besar dari F tabel dan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,10.
3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (dalam Jannah, et al., 2022), tujuan dari
koefisien determinasi adalah untuk mengetahui sejauh mana
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen.
Dengan bantuan program SPSS, koefisien determinasi (R2) terletak
pada model ringkasan dan dituliskan sebagai R square. Nilai yang
mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini,
Adjusted R Square Karena besarnya variasi antara setiap observasi,
koefisien determinasi untuk data cross-sectional biasanya relatif
sederhana.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kecamatan Ulee Kareng
Kecamatan Ulee Kareng adalah salah satu Kecamatan yang

ada di Kota Banda Aceh. Secara geografis Kecamatan Ulee Kareng
terletak di antara 95,34795 Bujur Timur dan 5,53713 Lintang Utara
dengan luas wilayah 6,15 km2 (615,0 Ha). Tinggi rata-rata wilayah
Kecamatan Ulee Kareng yaitu 9 m di atas permukaan laut.

Wilayah Kecamatan Ulee Kareng sebelah utara berbatasan
dengan Kecamatan Syiah Kuala, sebelah selatan berbatasan dengan
Kecamatan Lueng Bata, sebelah Timur berbatasan dengan
Kecamatan Kuta Alam dan sebelah Barat berbatasan dengan
Kabupaten Aceh Besar.

Secara administrasi, Kecamatan Ulee Kareng terdiri dari 2
mukim, 9 gampong (desa) dan 31 dusun. Gampong (desa) yang
berada di Kecamatan Ulee Kareng adalah Pango Raya, Pango
Deah, llie, Lamteh, Lamglumpang, Ceurih, le Masen Ulee Kareng,
Doy dan Lambhuk.

4.2 Deskripsi Responden
Deskripsi  karakteristik responden dalam penelitian ini,

menyajikan tentang usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, dan
juga pendapatan. Responden dalam penelitian meliputi Masyarakat

Ulee Kareng.

80



4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik responden berdasarkan usia, terdiri dari rentan

usia 15-20 sampai dengan 31 tahun keatas. Adapun hasil distribusi
frekuensi responden menurut jenis kelamin, dapat dilihat pada tabel
4.1 berikut ini :

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 15-20 20 20.0 20.0 20.0

21-25 46 46.0 46.0 66.0

26-30 12 12.0 12.0 78.0

31> 22 22.0 22.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil tabel karakteristik responden berdasarkan jenis usia
di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 100 responden, yang
berusia 15-20 tahun sebanyak 20 orang atau 20 persen, yang
berusia 21-25 tahun sebanyak 46 orang atau 46 persen, yang
berusia 26-30 tahun sebanyak 12 orang atau 12 persen dan yang
berusia diatas 31 tahun sebanyak 22 orang atau 22 persen.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, terdiri atas

dua kelompok, yaitu kelompok laki-laki dan perempuan. Adapun
hasil distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin, dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut ini :
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Tabel 4. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Laki-laki 59 59.0 59.0 59.0
Perempuan 41 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil tabel karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin diatas, yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 59 orang
atau 59 persen dan responden yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 41 orang atau 41 persen.

Kredivo dan Katadata Insights Center (KIC) melakukan riset
seputar rata-rata nilai transaksi yang dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan di Indonesia saat belanja online. Hasilnya, nilai
transaksi laki-laki ternyata lebih besar ketimbang perempuan.
Selain itu menurut sebuah survei lainnya yang dilakukan oleh
sebuah perusahaan public relation bernama The Boutique,
diketahui bahwa rata-rata pria dewasa di Amerika Serikat
menghabiskan 85 dolar per bulan untuk pakaian, sedangkan pada
wanita rata-rata tiap bulan adalah sekitar 75 dolar. Selain karena
kesadaran fashion yang cukup tinggi dari pria, hal yang yang
membuat pria mengeluarkan biaya lebih banyak untuk pakaian
adalah karena pilihan dari merek pakaian yang cukup sedikit dan

kebutuhan yang cukup besar. Sedikitnya jumlah merek pakaian pria

82




membuat harganya lebih tinggi dibanding pakaian wanita secara
umum. Hal ini yang kemudian menjadikan peneliti memilih lebih
banyak laki-laki dari pada perempuan pada penelian ini.

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan , terdiri atas

karyawan, wiraswasta, PNS; non PNS dan lainnya. Adapun hasil
distribusi frekuensi responden menurut pekerjaan dapat dilihat pada
tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
PEKERJAAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid |Karyawan 36 36.0 36.0 36.0

Wiraswasta 17 17.0 17.0 53.0

PNS 28 28.0 28.0 81.0

Non PNS 10 10.0 10.0 91.0

Lainnya 9 9.0 9.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil karakteristik responde berdasarkan pekerjaan diatas,
maka dapat dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan
pekerjaan karyawan sebanyak 36 orang atau 36 persen, yang
bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 17 orang atau 17 persen, yang
bekerja sebagai PNS sebanyak 28 orang, yang bekerja sebagai Non
PNS sebanyak 10 orang atau 10 persen, dan yang bekerja sebagai
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profesi yang tidak disebutkan atau lainnya sebanyak 9 orang atau 9
persen.

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Perbulan
Adapun hasil distribusi frekuensi responden menurut

pendapatan dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan
PENDAPATAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid | < 1.500.0000 9 9.0 9.0 9.0

1.500.000- 56 56.0 56.0 65.0

3.499.000

3.500.000- 26 26.0 26.0 91.0

5.499.999

5.500.000- 7 7.0 7.0 98.0

7.499.999

>7.500.000 2 2.0 2.0 100.0

Total 100| 100.0 100.0

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari. hasil tabel karakteristik responden berdasarkan
benghasilan diatas, maka dapat diketahui dari 100 responden yang
memiliki pendapatan perbulan dibawah Rp. 1.500.000,- sebanyak 9
orang atau 9 persen, yang memiliki pendapatan Rp.1.500.000-
3.499.999,- sebanyak 56 orang atau 56 persen, yang memiliki
pendapatan sebesar Rp.3.500.000-5.499.999,- sebanyak 26 orang
atau 26 persen, yang memiliki pendapatan sebesar Rp.5.500.000-
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7.499.999,- sebanyak 7 orang atau 7 persen dan yang memiliki
pedapatan diatas Rp.7.500.000.- sebanyak 2 orang atau 2 persen.

4.3 Persepsi Responden
Dalam penelitian ini, persepsi responden digunakan untuk
mengetahui hasil jawaban dari 100 responden yang merupakan
masyarakat kecamatan ulee kareng mengenai variabel literasi halal,
promosi harga dan keputusan pembelian.
4.3.1 Persepsi Responden Terhadap Variabel Literasi Halal
Adapun hasil jawaban responden mengenai variabel literasi
halal dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Persepsi Responden Terhadap Variabel Literasi Halal

No Pernyat SS 2 RG TS STS | Rat
aan 0 0 0 0 0 a-
N[ % (N[ % [N|% |N|% | N| % rata
1118 | 7| 75 3 3 11| 4,0
1 X1.1 8l o |5 0 3 % 3 % 1 % | 6
2121 (6| 68 6 4 11| 4,0
2 X1.2 11 9% sl % 6 % 4 % 1 % | 4
5152 |.4:.-44 3 0 11|44
3 X1.3 o f-0p |- 4|04 3 % 0 % 1 % | 6
& 23 PN TR 1 2 11|41
4 X1.4 300 [ 3] % il % 2 % 1 % | 5
Rera 4.1
ta 8

Dari hasil tabel persepsi responden terhadap literasi halal di
atas dapat disimpulkan bahwa nilai rerata sebesar 4,18 termasuk ke
dalam kategori baik, disimpulkan bahwa responden menyatakan
setuju variabel literasi halal memengaruhi keputusan pembelian
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masyarakat kecamatan ulee kareng dalam membeli produk fashion.
Pengakategorian dapat dilihat pada gamabr 4.1 Berikut:

Gambar 4.1
Pengkategorian Persepsi Responden Terhadap Variabel
Literasi Halal
Sangat
l Tidak Baik l Tidak Baik | Ragu-ragu I Baik ' Sa.ng:a[Ba{k]
| | | | s |
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

4.3.2 Persepsi Responden Terhadap Variabel Promosi
Adapun hasil jawaban responden mengenai variabel promosi
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Persepsi Responden Terhadap Variabel Promosi

No Pernyat SS S RG TS STS | Rat
an N o INT % IN[% [N % | N[ % | &

rata

AL Reming itk 3 2 1|41

1 X2.1 3o | 1] % 3 % 2 % 1 % 3
5| 50 | 4| 40 8 1 1]43

2 X2.2 0% 10l % 8 % 1 % 1 % 7
2| 23 | 6| 66 6 4 11| 4,0

3 X2.3 30 o |6 % 6 % il % 1 % 5
515014 40 8 1 11| 43

4 X24 Vol lolo |8los L os|tlop| +
Rera 4,2
ta 3

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil tabel persepsi responden terhadap promoai di atas
dapat disimpulkan bahwa nilai rerata sebesar 4,23 termasuk ke
dalam kategori sangat baik, disimpulkan bahwa responden
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menyatakan setuju variabel promosi memengaruhi keputusan
pembelian masyarakat kecamatan ulee kareng dalam membeli
produk fashion. Pengakategorian dapat dilihat pada gamabr 4.2
Berikut:

Gambar 4.2
Pengkategorian Persepsi Responden Terhadap Variabel
Promosi
Sangat
| Tidak Baik | TidakBak | Rameracu |  Baik | SangatBaik |
| | | | B |
1,00 1,80 2,60 3.40 4,20 5,00

4.3.3 Persepsi Responden Terhadap Variabel Harga
Adapun hasil jawaban responden mengenai variabel harga
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Perspektif Responden Terhapat harga

Pernyata Rat

No a%’ SS S RG TS | sTS | a-

rata
N[ % [NT % [N| % N[ % |N| %
Aoy RA(NZ . 2 1

1 XLl et bgr L2 4206 12 | 0 | 1| o | 413
2129 |6 60 ; 1 1

2 X32 | ol 9 Tol o |9]9% |14 |1 415
5050 3|35 |1] 10 2 3

3 X33 [ ol e |5l o Lol os 2] 0305|427
2124 | 7] 73 . 2 0

4 X34 |4 % [ 2l o |1]1% |2 [0 |419

Rera 4.18

ta

Sumber : Data Primer (diolah), 2022
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Dari hasil tabel persepsi responden terhadap harga di atas dapat
disimpulkan bahwa nilai rerata sebesar 4,18 termasuk ke dalam
kategori baik, disimpulkan bahwa responden menyatakan setuju
variabel harga memengaruhi keputusan pembelian masyarakat
kecamatan ulee kareng dalam membeli produk fashion.
Pengakategorian dapat dilihat pada gamabr 4.3 Berikut:

Gambar 4. 3
Pengkategorian Persepsi Responden Terhadap Variabel Harga

Sangat
‘ Tidak Baik [ Tidak Baik l Ragu-ragu [ Baik l SangatBaikl

| | | N |

1,00 1,80 2,60 3.40 420 5,00

4.3.4 Persepsi Responden Terhadap Variabel Keputusan
Pembelian
Adapun hasil jawaban responden mengenai variabel keputusan
pembelian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8
Perspektik Responden Terhadap Keputusan Pembelian

NO Per;‘%’ata sS S RG | TS | STS |Raa
NI % [N % [ N| % INJ[%|N|%|-rata
4| 44 [ 5150 2 3 1

1 ZE Il ol 0 R 3 R B SR ER R P
5 51 | 4| 43 5 0 1

2 v2 [ a5 o 0] g | 1] g | 442
556 |4 40 3 0 1

3 v3 [ ol o 3] e 0] e |2 g |450
4148 |4 41 9 1 1

4 va g S e le] ) 1] 1] |44

Rerat 4,40

a

Sumber : Data Primer (diolah), 2022
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Dari hasil tabel persepsi responden terhadap keputusan
pembelian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rerata sebesar
4,40 termasuk ke dalam kategori sangat baik, disimpulkan bahwa
responden menyatakan setuju variabel keputusan pembelian
memengaruhi keputusan pembelian masyarakat kecamatan ulee
kareng dalam membeli produk fashion. Pengakategorian dapat
dilihat pada gamabr 4.4 Berikut:

Gambar 4.4
Pengkategorian Persepsi Responden Terhadap Variabel
Keputusan Pembelian

Sangat
l Tidak Baik | Tidak Baik | Ragu-ragu | Baik | Sangat Baikl

| | | | N
1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

Sumber : Data Primer (diolah). 2022

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

4.4 Uji Instrumen Penelitian
Pengujian instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji

validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas data digunakan untuk
mengetahui valid atau tidak item-item pernyataan yang terdapat
pada kuesioner. Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui reliabel atau tidak sebuah data dalam model regresi.

4.4.1 Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Adapun uji
validitas terhadap 16 item pernyataan mengenai literasi halal,
promosi dan harga terhadap keputusan pembelian yang diperoleh
dari 100 responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas

No Variabel Item R tabel | Rhitung | Kesimpulan
X1.1 0,233 Valid
. . X1.2 0,277 Valid
1 Literasi Halal X13 0,164 0.320 Valid
X1.4 0,517 Valid
X2.1 0,245 Valid
. X2.2 0,482 Valid
2 Promogt x23 | 919 70265 Valid
X2.4 0,485 Valid
X3.1 0,215 Valid
X3.2 0,593 Valid
3 Harga x33 | 24 o Valid
X3.4 0,566 Valid
4 Keputusan Y 0,324 Valid
Pembelian Y2 0,296 Valid
vz | %1% o268 Valid
Y4 0,433 Valid

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil uji validitas diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
semua butir instumen pernyataan variable penelitian dinyatakan
valid karena nilai rhiwng lebih besar dari nilai reabel, yaitu diatas
0,164. Sehingga pernyataan-pernyataan yang tertuang dalam
kuesioner dapat digunakan untuk melakukan penelitian selanjutnya.

4.4.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk

mengetahui reliabel atau tidaknya sebuah data dalam model regresi.

Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4. 10

Uji Realibilitas
Variabel Jumlah Item Cmgﬁ) ZCh > Keterangan

Literasi Halal 4 rtem 0.744 Reliabel
pertanyaan

Promosi 4 item 0.741 Reliabel
pertanyaan

Harga (L 0.742 Reliabel
pertanyaan

Kepuj@eal  DIEHT 0.745 Reliabel
Pembelian pertanyaan

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil uji reliabilitas di atas, maka dapat diketahui bahwa
nilai reliabilitas variabel penelitian lebih besar dari 0,6. Nilai
tersebut dapat berarti bahwa, instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini reliabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
seluruh instrument penelitian dapat dinyatakan handal dan dapat

digunakan untuk analisis selanjutnya.

4.5 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi

pada analisis regresi berganda. Uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji normalitas data, uji multikolinearitas
dan uji heteroskedastisitas.

4.5.1 Uji Normalitas Data
Uji normal P-Plot of regression standardized residual dalam

penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah
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menyebar berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil uji normal
P-Plot of regression standardized residual dapat dilihat pada
gambar berikut ini :

Gambar 4.5
Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

08

0.6

0.4

Expected Cum Prob

02

Observed Cum Prob

Sumber : Data Primer (diolah),
2022

Dari hasil gambar grafik normal P-P Plot di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa data telah berdistribusi secara normal dan
memenuhi asumsi normalitas, karena butir-butir data yang
menyebar mengikuti garis diagonal.

4.5.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini digunakan untuk

mengetahui apakah terdapat multikolinearitas antar variabel

independen, karena model regresi yang baik tidak terjadi
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multikolinearitas di antara variabel independen. Adapun hasil uji

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4. 11
Uji Multikolinearitas
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 .865 1.156
X2 .705 1.418
X3 726 1.377

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil uji multikolineritas diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independent
dalam penelitian ini, karena nilai tolerance lebih besar dari 0.10 dan
nilai VIF lebih kecil dari 10,0

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan untuk

melihat apakah terdapat penyimpangan asumsi regresi, karena
model regresi yang baik tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Adapun hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar

berikut ini :
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Gambar 4.6
Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value
[}
ra
rd

Regression Studentized Residual

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil gambar scatterplot diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini, karena
butir-butir data yang menyebar tidak berbentuk pola gelomban.

4.6 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan

untuk menjawab hipotesis penelitian mengenai berpengaruh atau
tidaknya variabel literasi halal, promosi dan harga terhadap
keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan
Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Adapun hasil analisis regresi linier

berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4. 12
Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
1|(Constant)|  4.983 1.625 3.065 | .003
X1 239 .081 253 | 2.962 | .004.
X2 178 .084 200 2-109 | .038
X3 .335 .087 35g| 3.834 | .000

Sumber :-Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil uji analisis regresi linier berganda di atas, maka

dapat dibuat persamaan sebagai berikut :
Y=4.983 + 0,239X1 + 0,178X2 + 0,335X3+ ¢

Berdasarkan persamaan yang terbentuk di atas, maka dapat

dijelaskan interpretasinya sebagai berikut :

i

Nilai konstanta diperoleh sebesar 4,983. Nilai tersebut dapat
berarti bahwa variabel literasi halal, promosi dan harga
mempunyai hubungan positif sebesar 4,983 terhadap
keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat
kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh . Jadi
diintepretasikan jika variabel literasi halal, promosi dan
harga sama dengan nol, maka variabel keputusan pembelian
produk fashion oleh masyarakat kecamatan Ulee Kareng
Kota Banda Aceh akan tetap sebesar 4,983

Nilai koefisien variabel literasi halal diperoleh sebesar
0,239. Nilai tersebut dapat berarti bahwa variabel literasi
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halal mempunyai hubungan positif sebesar 0,239 terhadap
keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat
kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Jadi
diinterpretasikan jika variabel literasi halal mengalami
peningkatan sebesar 0,239 terhadap variabel keputusan
pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan Ulee
Kareng Kota Banda Aceh

Nilai koefisien variabel promosi diperoleh sebesar 0,178.
Nilai tersebut dapat berarti bahwa variabel promosi
mempunyai hubungan positif sebesar 0,178 terhadap
keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat
kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Jadi
diinterpretasikan jika =~ variabel = promosi mengalami
peningkatan sebesar 0,178 terhadap variabel keputusan
pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan Ulee
Kareng Kota Banda Aceh.

Nilai koefisien variabel harga diperoleh sebesar 0,335. Nilai
tersebut dapat berarti bahwa variabel harga mempunyai
hubungan positif sebesar 0,335 terhadap keputusan
pembelian produk fashion. Jadi diinterpretasikan jika
variabel harga mengalami peningkatan sebesar 0,335

terhadap variabel keputusan pembelian produk fashion
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4.7 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui

pengaruh variabel literasi halal, promosi dan harga terhadap
keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan
Ulee Kareng Kota Banda Aceh secara uji t, uji F dan uji
determinasi.

471 Ujit
Uji t dalam penelitian ini digunakan menguji pengaruh variabel

literasi- halal, promosi dan harga terhadap keputusan pembelian
produk fashion oleh masyarakat kecamatan Ulee Kareng Kota
Banda Aceh. Adapun hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.13
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
1 | (Constant) 4.983 1.625 3.065 | .003
X1 239 .081 253 | 2.962 | .004.
X2 178 .084 200/ 2109 | .038
X3 335 .087 358 3:834 | .000

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil uji t di atas, maka dapat disimpullkan sebagai
berikut:

1. Nilai t hitung untuk variabel literasi halal diperoleh
sebesar 2,962, dengan tingkat signifikan 0,004.
Sedangkan nilai t tabel sebesar 1,660. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel literasi halal secara

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap variabel
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keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat
kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh, karena nilai
t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2,962 > 1,660) dan
tingkat signifikannya dibawah 0,10 (0,000 < 0,10) atau
hipotesis Hal diterima

Nilai t hitung untuk variabel promosi diperoleh sebesar
2,109 dengan tingkat signifikan 0,038. Sedangkan nilai t
tabel sebesar 1,660. Dengan - demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel promosi secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap variabel keputusan
pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan
Ulee Kareng Kota Banda Aceh, karena nilai t hitung
lebih besar dari nilai t tabel (2,109 > 1,660) dan tingkat
signifikannya dibawah 0,10 (0,000 < 0,10) atau
hipotesis Ha2 diterima

Nilai t hitung untuk variabel harga diperoleh sebesar
3,834 dengan tingkat signifikan 0,000. Sedangkan nilai t
tabel sebesar 1,660. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel promosi secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap variabel keputusan
pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan
Ulee Kareng Kota Banda Aceh, karena nilai t hitung
lebih besar dari nilai t tabel (3,834 > 1,660) dan tingkat
signifikannya dibawah 0,10 (0,000 < 0,10) atau
hipotesis Ha3 diterima
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472 Ujif
Uji f dalam penelitian ini digunakan menguji pengaruh

variabel literasi halal, promosi dan harga terhadap keputusan
pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan Ulee Kareng
Kota Banda Aceh. Adapun hasil uji f dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 4.14
Hasil Uji f
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 103.606 3 34.535 20.670 .000P
Residual 160.394 96 1.671
Total 264.000 99

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil uji F di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 20,670,
dengan tingkat signifikan 0,000. Sedangkan nilai F tabel diperoleh
sebesar 2,1477. Dengan  demikian, dapat disimpulkan bahwa
literasi halal, promosi dan harga secara simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion oleh
masyarakat kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Karena
nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel yakni sebesar 20,670 >
2,1477 dan signifikan < 0,10 yakni (0,00 < 0,10) atau hipotesis Ha4

diterima.
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4.7.3 Uji Determinasi
Uji determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk

mengetahui besarnya kontribusi variabel variabel literasi halal,
promosi dan harga terhadap keputusan pembelian produk fashion
oleh masyarakat kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.
Adapun hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.15
Uji Determinasi

Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square

L .6262 .392 .373
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Dari hasil uji determinasi di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel literasi  halal, “promosi dan harga terhadap
keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan
Ulee Kareng Kota Banda Aceh sebesar sebesar 39,2 persen.
Sedangkan sisanya 60,8 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang terdapat diluar model penelitian ini.
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4.8 Pembahasan
4.8.1 Pengaruh Literasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian  Produk Fashion oleh  Masyarakat
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, secara

parsial menunjukkan bahwa variabel literasi halal berpengaruh
terhadap keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat
kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Hal tersebut dapat
berarti bahwa hipotesis pertama diterima atau menerima Hal,
karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.

Literasi halal mempengaruhi keputusan pembelian produk
fashion oleh masyarakat kecamatan Ulee Kareng Kota Banda
Aceh, Semakin tinggi atau rendah literasi halal yang diberikan
konsumen atau masyarakat Ulee Kareng tetap akan melakukan
pembelian produk fashion. Dalam memahami pakaian halal ini
tentu terdapat banyak kerancuan karena secara bahasa maupun
istilah masih terdapat perbedaan definisi terkait apa yang dimaksud
dengan pakaian halal. Berdasarkan klaim salah satu produsen
pakaian yang telah mendapatkan sertifikasi halal. Unsur halal yang
dimaksud ialah pengemulsi yang dipakai ketika proses membuat
kain sebagai bahan. Zat pengemulsi inilah yang dipermasalahkan
karena terdapat dua bahan pembentuk, yakni yang alami dan sitetis.
Sehingga apabila zat pengemulsi tersebut dibuat dari kulit hewan
yang secara zat diharamkan dalam Islam, seperti babi. Maka kain

yang menjadi bahan pakaian tersebut dapat dikatakan terdapat
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unsur babi, sehingga kesucian dan keabsahan untuk dipakai ibadah
bagi umat Islam menjadi patut dipertanyakan

Dalam kesehariannya, manusia tak lepas dari halal fashion,
karena itu menjadi kebutuhan sehari-hari, sehingga ada aturan-
aturan yang harus diperhatikan oleh pemakai, designer atau
produsennya. Aturan tersebut bersumber dari al-Quran dan hadith.
Al-Quran telah mengatur segala hal dan membahas seluruh seluk
beluk penciptaan. Diantaranya yaitu wawasan tentang keimanan,
kebutuhan pokok manusia, soal-soal mu’amalah, dan aspek-aspek
kegiatan manusia dan masyarakat. Salah satu unsur kehidupan
manusia yang dibahas adalah tentang fashion (berpakaian) seperti
firman Allah SWT dalam QS. Al-A’raf :26

r3 f\. g

6}5:-“ U‘“u) L&‘Q’)) r&a’;-;a LS)_}’ L..U ;..é.au.é (AN f"s k5‘1:’

6785 I B etle 50 QU5 28 U5
Artinya:  “Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah
menurunkan  kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan
bulu (sebagai bahan pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,)
pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu
merupakan sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar

mereka selalu ingat”.

Ayat di atas dapat dipahami bahwa pakaian adalah sebagai

penutup bagian-bagian tubuh yang dinilai buruk bila dilihat, dan
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sebagai hiasan yang menambah keindahan pemakainya. Seiring
perkembangan  zaman, tren halal fashion  mengalami
perkembangan. Menurut Ainul Yagin, tren fashion pada era
sekarang tidak hanya pakaian, tapi juga termasuk asesoris yang lain
seperti gelang, sepatu, tas, dan lain sebagainya apalagi sekarang
ada istilah “hijaber”. ~Sehingga bagian fashion dikatakan
mempunyai masalah yang lebih kompleks ketika sudah
menyangkut pada bahan baku pembuatannya, walaupun masalah
fashion ini tidak serumit masalah makanan, tetapi segala apa yang
kita konsumsi atau makan harus dipastikan halal semua, sehingga
apa yang diproduksi oleh industri fashion harus dengan
menggunakan bahan yang tidak najis.

Sesuai dengan fakta dilapangan yang penulis temukan, di Aceh
sendiri termasuk Kawasan Ulee Kareng. Masyarakat sangat
mengutamakan prinsip halal dalam memilih produk fashion, seperti
hanya membeli produk fashion yang menutup aurat dan tidak
terlalu terbuka. Hal ini tentu saya dikarenakan literasi halal yang
sudah tersebar dengan baik dikalangan masyarakat dan juga
didukung oleh kehidupan sosial masyarakat Aceh yang sudah
menjalankan syariah islam di Aceh.

Hasil penelian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Putri, Bayuni dan Srisusilawati (2021) yang
menyatakan bahwa Literasi halal berpengaruh terhadap keputusan

pembelian.
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4.8.2 Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian
Produk Fashion Masyarakat Kecamatan Ulee Kareng

Kota Banda Aceh
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, secara

parsial menunjukkan bahwa variabel Promosi berpengaruh
terhadap keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat
kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Hal tersebut dapat
berarti bahwa hipotesis kedua diterima atau menerima Ha2, karena
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.

Promosi mempengaruhi keputusan pembelian produk fashion
olen masyarakat kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh,
Semakin tinggi atau rendah literasi halal yang diberikan konsumen
atau masyarakat Ulee Kareng tetap akan melakukan pembelian
produk fashion.

Pandangan islam mengenai promosi sudah ada sejak Nabi
Muhammad. Nabi Muhammad saw menggunakan promosi dalam
perdagangan. Prinsip-prinsip yang digunakan Nabi Muhammad
saw berbeda dengan promosi yang dilakukan saat ini. Konsepnya
tidak terlepas dari nilai-nilai moralitas dan sesuai dengan etika serta
estetika keislaman perdagangan, baik barang maupun jasa.

Promosi dipandang sangat penting dalam dunia perdagangan
saat ini dimana persaingan semakin sulit. Akan tetapi meskipun
demikian, promosi harus dilakukan sesuai dengan aturan yang ada.
Dasar hukum mengenai promosi terdapat dalam Q.S Al-Hujurat

ayat (49):6, sebagai berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

Maksud ayat diatas adalah bahwa ayat ini termasuk ayat yang
mengajarkan adab dan akhlak yang baik, yaitu keharusan
mengklarifikasi akan suatu berita agar tidak mudah mengikuti
kabar berita yang bertanggung jawab. Dan juga tidak mudah
menghukumi orang dengan berbekal informasi yang samar dan
tidak pastinya kebenarannya.

Adapun konsep promosi dalam Islam, dapat dilihat dari cara
Rasulullah mempromosikan barang dagangannya kepada orang
lain. Suatu ketika, Rasulullah pernah melewati seorang penjual
yang sedang menawarkan dagangannya berupa pakaian. Penjual itu
tinggi, sedangkan pakaian (baju) yang ditawarkan pendek.
Rasulullah menyuruh orang tersebut duduk, karena menawarkan
dengan duduk itu lebih mudah mendatangkan rezeki. Oleh karena
itu, Rasulullah mengingatkan kepada penjual tentang pentingnya
konteks atau cara dalam melakukan penjualan. Seorang penjual

harus mempromosikan barang dagangannya dengan cara yang
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tepat, sehingga menarik minat calon pembeli. Di samping itu,
Rasulullah juga menekankan agar tidak melakukan sumpah palsu.
Dalam muamalah, promosi palsu biasa disebut dengan najashi.
Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa perbuatan yang termasuk
kategori najashi, salah satunya memuji-muji barang dagangannya
sendiri agar laku terjual.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diklasifikasikan
berbagai bentuk promosi dewasa ini yang dilarang oleh Rasulullah,
yaitu :

1. penawaran dan pengakuan fiktif,

2. iklan yang tidak sesuai dengan kenyataan,

3. ekploitasi wanita

Adapun konsep promosi yang dibenarkan dalam Islam adalah
promosi yang dilakukan secara jujur sesuai dengan kondisi produk
yang dijual. Oleh karena itu, berbicara tentang promosi tentu harus
dibedakan antara promosi yang benar dan jujur dengan promosi
yang berlebih-lebihan (bohong). Apabila promosi itu palsu dan
dusta, maka itu dimasukkan dalam kategori najashi. Adapun
promosi yang yang jujur dan benar, tidaklah termasuk najashi, dan
dapat diartikan sebagai pemberian informasi (publikasi) mengenai
keadaan barang yang sebenarnya.

Sesuai dengan fakta lapangan yang penulis dapatkan, promosi
di Kawasan kecamatan Ulee Kareng sudah sesuai dengan anjuran

dalam islam, tidak ada unsur yang melebih-lebihkan ataupun
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memberikan promosi yang sifatnya hoax hanya untuk memancing
lebih banyak konsumen untuk berbelanja.

Hasil penelian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Putri, syarief dan pusporini (2021) yang
menyatakan bahwa promosi berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

4.8.3 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Produk Fashion Masyarakat Kecamatan Ulee Kareng

Kota Banda Aceh
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, secara

parsial menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan
Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Hal tersebut dapat berarti bahwa
hipotesis kedua diterima atau menerima Ha3, karena nilai t hitung
lebih besar dari nilai t tabel.

Harga mempengaruhi keputusan pembelian produk fashion
oleh masyarakat kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh,
Semakin tinggi atau kecil literasi halal yang diberikan konsumen
atau masyarakat Ulee Kareng tetap akan melakukan pembelian
produk fashion.

Islam sangat konsen pada masalah penetapan harga atau
keseimbangan harga, terutama pada bagaimana peran Negara
dalam mewujudkan kestabilan harga dan bagaimana mengatasi
masalah ketidakstabilan harga. Para ulama berbeda pendapat

mengenai boleh tidaknya Negara menetapkan harga. Sebagian
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ulama menolak peran Negara untuk menetapkan harga, sebagian
ulama lain membenarkan Negara untuk menetapkan harga.

Harga merupakan salah satu variabel dari pemanasan atau
penjualan. Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya
segala bentuk konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli
diperbolenkan dalam ajaran Islam, selama tidak ada adil yang
melarangnya, dan selama harga tersebut terjadi atas dasar keadilan
dan suka sama suka antara penjual dan pembeli. Hal ini ditegaskan
dalam firman Allah Q.S An-Nisa (4):29, sebagai berikut:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka diantara kamu, sesungguhnya Allah adalah

maha penyayang kepadamu.

Avyat diatas menjelaskan bahwa apabila seseorang melakukan
jual beli dan tawar menawar dan tidak ada kesesuaian harga antara
penjual dan pembeli, si pembeli boleh memilih akan meneruskan
jual beli tersebut atau tidak. Apabila akad (kesepakatan) jual beli
telah dilaksanakan dan terjadi pembayaran, kemudian salah satu
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dari mereka atau keduanya telah meninggalkan tempat akad,
keduannya tidak boleh membatalkan jual beli yang telah disepakati.

Ulama figh sepakat menyatakan bahwa ketentuan penetapan
harga ini tidak dijumpai di dalam Al-Qur’an. Adapun dalam hadits
Rasulullah saw, dijumpai beberapa riwayat yang menurut
logikanya dapat diinduksikan bahwa penetapann harga itu
dibolehkan dalam kondisi tertentu. Faktor dominan yang menjadi
landasan hukum at-tas’ir al-jabbari, menurut kesepatan para ulama
figh adalah al-maslahah almursalah (kemaslahatan).26 Anas bin
Malik menuturkan bahwa pada masa Rasulullah saw pernah terjadi
harga-harga membubung tinggi. Para Sahabat lalu berkata kepada
Rasul, “Ya Rasulullah saw tetapkan harga demi kami.” Rasulullah

saw menjawab yang artinya:
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“Sesungguhnya Allahlah Zat Yang menetapkan harga,
Yang menahan, Yang mengulurkan, dan yang Maha
Pemberi rezeki. Sungguh, aku berharap dapat menjumpai
Allah tanpa ada seorang pun yang menuntutku atas

kezaliman yang aku lakukan dalam masalah darah dan tidak
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juga dalam masalah harta”. (HR Abu Dawud, 1bn Majah
dan at-Tirmidzi)

Ulama figih menyatakan bahwa kenaikan yang terjadi di
zaman Rasulullah saw tersebut bukanlah karena tindakan
sewenang-wenang dari _para pedagang, tetapi karena memang
komoditas yang ada terbatas. Sesuai dengan hukum ekonomi
apabila stok terbatas, maka wajar barang tersebut naik. Oleh sebab
itu, dalam keadaan demikian Rasulullah saw tidak mau campur
tangan membatasi harga komoditas tersebut.

Sesuai dengan fakta dilapangan yang penulis lihat, untuk
penetapan harga oleh pendagang Kawasan Ulee Kareng tidak
menetapkan harga yang tidak wajar dalam menjual produk
fashionnya. Semuanya dijual dengan transparan dan dengan harga
yang sesuai. Hal ini lah yang kemudian banyak konsumen yang
membeli produk fashion di Kawasan Ulee Kareng.

Hasil penelian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Putri, syarief dan pusporini (2021) yang
menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

4.8.4 Pengaruh Literasi Halal, Promosi dan Harga terhadap
Keputusan Pembelian Produk Fashion Masyarakat
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, secara

simultan menunjukkan bahwa variabel literasi halal, promosi dan

harga berpengaruh secara bersama-sama terhadap keputusan
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pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan Ulee Kareng
Kota Banda Aceh. Hal tersebut dapat berarti bahwa hipotesis
keempat diterima atau menerima Ha4, karena nilai F hitung lebih
besar dari pada nilai F tabel.

Literasi halal, promosi dan harga mempengaruhi keputusan
pembelian produk fashion oleh masyarakat kecamatan Ulee Kareng
Kota Banda Aceh. Semakin tinggi atau kecil literasi halal, promosi
dan harga yang berikan, masyarakat Ulee Kareng tetap akan
melakukan pembelian produk fashion.

Hasil penelian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Umah (2017) yang menyatakan bahwa literasi
halal, promosi dan harga berpengaruh terhadap keputusan

pembelian.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel literasi halal secara parsial berpengaruh dan
signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion
oleh masyarakat kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.
Semakin tinggi atau kecil literasi halal yang diberikan,
masyarakat Ulee Kareng tetap akan melakukan pembelian
produk fashion tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis Hal diterima

2. Variabel promosi secara parsial berpengaruh dan signifikan
terhadap keputusan pembelian produk fashion oleh
masyarakat kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.
Semakin tinggi atau kecil promosi yang diberikan,
masyarakat Ulee Kareng tetap akan melakukan pembelian
produk  fashion tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis Ha2 diterima

3. Variabel harga secara parsial berpengaruh dan signifikan
terhadap keputusan pembelian produk fashion oleh
masyarakat kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.
Semakin tinggi atau kecil harga yang diberikan, masyarakat

Ulee Kareng tetap akan melakukan pembelian produk
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fashion tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis Ha3 diterima

4. Variabel literasi halal, promosi dan harga secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian
produk fashion oleh masyarakat kecamatan Ulee Kareng
Kota Banda Aceh. Semakin tinggi atau kecil literasi halal,
promosi dan harga yang diberikan, masyarakat Ulee Kareng
tetap akan melakukan pembelian produk fashion. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha4 diterima.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

penulis dapat saran kesimpulan sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah ilmu dan
wawasan penulis mengenai variabel literasi halal, promosi,
harga dan keputusan pembelian.

2. Bagi Penelitian Lainnya
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar kiranya
dapat menambahkan variabel-variabel yang mampu
memengaruhi keputusan pembelian, serta mengkaji lebih
banyak yang berkaitan dengan literasi halal, promosi dan

harga.
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3. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap menambah
wawasan masyarakat khususnya dalam literasi halal,
promosi, harga serta dalam mengambil keputusan

pembelian ketika membeli produk fashion.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
PENGARUH LITERASI HALAL, PROMOSI DAN HARGA

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK

FASHION
(Studi Pada Masyarakat Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda
Aceh)
Identitas Responden
Nama :
Usia ;
O 15-20 Tahun O 26-30 Tahun
O 21-25 Tahun 0 31 tahun >
Jenis Kelamin
Pekerjaan g
[0 Karyawan O PNS O Lainnya
L1 Wiraswasta 1 NON
PNS

Pendapatan Perbulan :
e <1.500.000 e 3.500.000-5.499.999 e >7.500.000
e 1500.000-3.499.999 e 5500.000-7.499.999 e

a. Petunjuk Pengisian

1. Anda dimohon untuk memberikan jawaban sesuai
dengan keadaan Anda secara objektif dengan
memberi tanda silang (X) pada salah satu kriteria
untuk setiap pernyataan yang menurut Anda paling
tepat.

2. Skor yang diberikan tidak mengandung nilai
jawaban benar-salah  melainkan  menunjukkan
kesesuaian penilaian Anda terhadap isi setiap
pernyataan.

3. Adapun jawaban tersebut terdiri dari:

Ss = Sangat setuju
S = Setuju
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KS  =Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Jawaban yang anda berikan terjamin
kerahasiaannya. Jawaban anda merupakan informasi
yang sangat berarti, oleh karena itu kelengkapan
pengisian angket dan kejujuran dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan sangat peneliti
harapkan.Kerjakan setiap pernyataan dengan teliti
dan jangan ada yang tertinggal.

Terimakasih banyak atas kesediaannya meluangkan
waktu dan berkenan memberikan jawaban pada
angket yang telah disediakan

No

Pernyataan |SS| S |Ks|TS|sTS

Literasi Halal (X1)

1 Produk fashion yang diperjual-
belikan dapat menutupi aurat

2 Produknya tidak menimbulkan
mafsadat dan tidak menampilkan
lekuk sebagian atau seluruh tubuh

3 Produk fashion yang digunakan tidak
menyerupai laki-laki atau
perempuan

4 Pakaian yang diproduksikan tidak
bercorak glamor

No | Pernyataan | SS| S |KS|TS|STS

Promosi (X2)

1 Promosi produk fashion yang
dilakukan mampu menarik perhatian
saya dengan baik

2 Saya mengetahui informasi tentang
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produk fashion melalui spanduk,
baliho dan sosial media

perusahaan produk fashion relatif
minim

Waktu promosi yang diberikan oleh

dalam periode tahun yang sama
dapat menarik minat saya untuk
melakukan pembelian produk

Melakukan promosi secara berulang

No | Pernyataan

| SS| S [KS|Ts|sTs

Harga (X3)

1 Harga produk fashion terjangkau dan

relatif murah

2 Penentuan harga produk fashion

dihasillkan

sesuai dengan kualitas produk yang

cenderung sama dengan harga

pesaing yang sejenis

Harga produk fashion di Ulee Kareng

produk yang diperjual belikan oleh

4 Harga yang ditetapkan di produk
fashion sudah sesuai dengan yang

diinginkan konsumen

No Pernyataan

SS| S |KS|Ts|sTs

Keputusan Pembelian (Y)

1 Produk fashion yang diproduksikan

bermutu dan berkualitas sehingga
mampu membuat saya tertarik
untuk memutuskan melakukan
pembelian produk

2 Saya selalu melakukan pembelian
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produk fashion secara berulang dan
rutin

Saya merasa nyaman ketika
menggunakan produk fashion

Saya termasuk orang yang utama
membeli produk fashion pada saat
launching
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Lampiran 2 Daftar Jawaban Responden
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Lampiran 3 Persentase Karakteristik dan Tanggapan

Responden Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia
Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
USIA
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid |15-20 20 20.0 20.0 20.0

21-25 46 46.0 46.0 66.0

26-30 12 12.0 12.0 78.0

31> 22 22.0 22.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Laki-laki 59 59.0 59.0 59.0
Perempuan 41 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
PEKERJAAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |Karyawan 36 36.0 36.0 36.0
Wiraswasta 17 17.0 17.0 53.0
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PNS 28 28.0 28.0 81.0
Non PNS 10 10.0 10.0 91.0
Lainnya 9 9.0 9.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan

Tabel 4.4
Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan
PENDAPATAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid | < 1.500.0000 9 9.0 9.0 9.0

1.500.000- 56 56.0 56.0 65.0

3.499.000

3.500.000- 26 26.0 26.0 91.0

5.499.999

5.500.000- 7 7.0 7.0 98.0

7.499.999

>7.500.000 2 2.0 2.0 100.0

Total 100| - 100.0 100.0
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Lampiran 4 Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
No Variabel Item R tabel | R hitung | Kesimpulan
X1.1 0,233 Valid
. . X1.2 0,277 Valid
1 | Literasi Halal %13 0,164 0.320 Valid
X1.4 0,517 Valid
X2.1 0,245 Valid
. X2.2 0,482 Valid
2 Promaosi X2 3 0,164 0.265 Valid
X2.4 0,485 Valid
X3.1 0,215 Valid
X3.2 0,593 Valid
3 Harga x33 | 1% [To171 [ Valid
X3.4 0,566 Valid
4 Keputusan b 0,324 Valid
Pembelian Y2 0,296 Valid
Y3 0152 0,268 Valid
Y4 0,433 Valid
Uji Reliabilitas
Tabel 4.6
Uji Realibilitas
. Cronbach’s
Variabel Jumlah Item alpa Keterangan
Literasi Halal 4 Item 0.744 Reliabel
pertanyaan
Promosi 4 item 0.741 Reliabel
pertanyaan
Harga 4 ltem 0.742 Reliabel
pertanyaan
Keputusan 4 item 0.745 Reliabel
Pembelian pertanyaan

128




Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Gambar 4.1

Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Uji Multikolinearitas

Dependent Variable: Y

0.z 04 0&

Observed Cum Prob

08
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Tabel 4.7
Uji Multikolinearitas
Model Tolerance VIE
1 (Constant)
X1 .865 1.156
X2 .705 1.418
X3 726 1.377
b. Dependent Variable: Y




Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.2
Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

sion Standardized Predicted Value

AR-RANIRY
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Lampiran 6 Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.8
Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
1 | (Constant) 4.983 1.625 3.065 | .003
X1 239 .081 253 | 2.962 | .004.
X2 178 .084 200 | 2-109 | .038
X3 335 .087 358 3-834 | .000
a. Dependent Variable: Y
Uji t
Tabel 4.9
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
1 | (Constant) 4,983 1.625 3.065 | .003
X1 .239 081 253 | 2.962 | .004.
X2 178 .084 200 | 2-109 | .038
X3 335 .087 358 | 3:834 | .000
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Tabel Distribusi T dan R

Tabel Distribusi t dan r

Tabel Distribusi r

Tabel Distribusi t

Tingkat signifikansi Tingkat signifikansi
One Tail 0.05 0.025 | 0.005 | 0.05 | 0.025 | 0.005
Two Tail 0.1 0.05| 0.01 01| 0.05| 0.01
1 6.314 | 12.706 0.988 | 0.997
2 2.920 4.303 0.900 | 0.950
3 2.353 3.182 0.805 | 0.878
4 2.132 2.776 0.729 | 0.811
5 2.015 2.571 0.669 | 0.754
6 1.943 2.447 0.621 | 0.707
7 1.895 2.365 0.582 | 0.666
8 1.860 2.306 0.549 | 0.632
9 1.833 2.262 0.521 | 0.602
10 1.812 2.228 0.497 | 0.576
20 1.725 2.086 0.360 | 0.423
30 1.697 2.042 0.296 | 0.349
100 1.660 1.984 0.164 | 0.195
500 1.648 1.965 0.073 | 0.088
1000 1.646 1.962 0.052 | 0.062
Uji f
Tabel 4.10
Hasil Uji f
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 103.606 3 34535 20.670 .00QP
Residual 160.394 96 1.671
Total 264.000 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
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Uji Determinasi

Tabel 4.11

Uji Determinasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

1

.6262

.392

.373

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y
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